BAB 11
TINJAUAN STATISTIXA

Suatu obyek yang mempunyal banyak KarakteristiK yang
dapat diukur dicirikKan oleh berbagal variabel. Setiap o-
byek dalam himpunan inl1 secara bersama-sama mempunyal ba-
nyak variabel yang mempunyal distribusi. Keadaan 1ni me-
nyebabKkKan timbulnya persoalan yang multivariabel, yang me-
nyangkut struktur hubungan antar variabel dan hubungan an-
tar Kasus/obyeK. Perscalan ini semakin KomplekK apabila di-
mens1l pengamatannya cukup besar. Adanya variasi dan struk-
tur hubungan antar Variabel menyebabkKan persocalan yang
miltivariabel tidak dapat dipandang sebagai masalah yang
univariabel (dimana variabel-variabel tersebut dianalisis
dan dlanggap terplsah satu dengan yang lain) Karena se -
mua variabel tersebut secara tefpadu menjelaskKan persoalan
tersebut, Variabel yang mencirikan KarakKteristikK dari per-
soalan yang multivariabel merupakan Karakterlstlx tersen-
diri, tetapi dapat juga secara bersama—samé membentuk Ka-
rakteristik yang barus/karakteristik gabungan, KkKarena dian-
tdra varilabel tersebut mempunyal Kesejalanan linier ‘dalam

menerangkan persoalan tadi.



10

Dalam penelitian yang mengukur obyekK. berdimensi cukup
besar, perlu dilakuKan usaha untuk menginterpretasikKan se-
luruh informasi yang ada melalul penyederhanaan struktur
dan dimensi.

Suatu penelitian yang multivariabel sering Kall juga
terdiri dari banyak Kasus. Dengan adapya Kasus yang cukup
banyak dan variabel yang banyakK pula tentunya permasalahan
menjadir begitu Kompleks. Tidak hanya dimensi dari Jumléh
variabel vyvang perilu disederhanakan, namun Kasus yang cukup
besar - perlu juga disederhanakan menjadi beberapa Kelompok
sehingga Kasus yang mempunyal KarakteristikK yang hampir
sama bisa mengelompok menjadi satu Kelompok,

Keadaan dlmané ada variasi dan KetidaKpastian dapat
diselesaikan dengan menggunakan metoda statistika. Salah
satu metoda statistiKa yang digunakan untuk menganalléls
suatu masalah yang melibatkKan banyaK variabel yang mempu-

nyal struktur hubungan antar variabel dan antar obyek ada-

lah Analisis Multivariate, Analisis Multivariate
tersebut meliputi analisls Komponen utama ( Principle
COmponent Analysis), * analisis faktor (Factor Analysis),

analisis Kelompok (Cluster Analysis) dan analisis diskri-

minan (D1scriminant Analysis).
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¢. 1 Analisis Komponen Utama

Analisis Komponen utama adalah cara untuk mengelom-
poKKan variabel-variabel yang Korelasi liniernya sejalan
menjadi satu Komponen utama, sehingga dari p variabel akan
didapat g Komponen utama (d{pP) yang dapat mewakili
variabilitas (struktur hubungan) variabel tersebut. Dengan
analisis Komponen utama i1nl diharapkan dapat menyusutkan
dimens1i variabel atau dapat menyederhanakan struKtur hu-
bungan variabel. Sehingga dengan dimensl yang lebih Kecil
diharapkan lebih mudah diintepretasikan tanpa Kehilangan
banyak 1nformasi yang penting dari seluruh variabel, bah-
Kan informasi yang didapatkan menjadi lebih padat.
Dalam penerapannya analisis Komponen utama tidakK mutlak
sebagal ukKuran Kepentingan suatu Komponen, Karena mungkin
diperoleh suatu Komponen utama yang memberikan ‘Keragaman
tidak terlalu besar tetapi penaféirannya mudah, jJelas, dan
bermanfaat. Analisis Komponen utama pada dasarnya ber-
gantung pada struktur matriks varians Kovarians atau ma-
triks Korelasi dari variabel asalnya.
Secara al jabar, Komponen utama merupakan Kombinasi linier

dari p variabel random Xi' X5+ - 'Xp sebagal sumbu

Koordinat. Tranformasi untuk mendapatkan variabel baru
yang disebut Komponen utama ditujukan untuk memampatKan
dan memadatkan berbagail kKeragaman dalam beberapa - Komponen

utama., Sumbu yvang baru menyatakan arah dengan varilabillitas



makKsimum dan  memberikKan diskKripsi yang lebih sederhana
dan lebih singkKat dari struktur Kovarian.

Jika dilaKuKan’ pengamatan N individu, dan setiap
individu diselidikKi p buah KaraKteristik (variabel), maka

organisasl data pengamatan dapat ditulis dalam Dbentuk

veKtor sebagal berikut :

X' = (X XE’ ey X))

1’ P
VeKtor X diasumsikKan berdistribusi tertentu (biasanya Mul-
tilvaridate Normal) dengan veKtor rata-rata vy dan matriks

varlians-Kovarians I. Dari variabel asal dibentuk variabel

baru sebagail berikut

Y = oa’X e (20101)
dimana « adalah matriks transformasi yang mengubah varia-
bel asal X menjadi variabel baru Y yang disebut Komponen
utama. Syarat membentuk Komponen utama yang merupakan Kom-
binasi linler dari variabel asal agar mempunyal varliabili-
tas yang besar adalah memilih o’ z (0(1 aa v ap)

sehingga Var (Y) = «’La makKsimum dan ac’a - I. Persoalan

in1 dapat diselesaikan dengan Metoda Pengganda Lagrange

.dimana
P{X, A) = ’Ba - AM(ax'ax - I) ..o (2. 1. 2)

Fungsi ini makKsimum jikKa turunan parsial pertama & (a, A)

terhadap « dan A sama dengan nol.
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a 2(X, A)
- z ehdd - 2AK e 2. 10 3)
eJo¢
z (L - Al)x = O
d 2(X, A)
= [e Qe - I = 0
A
= a’a = I v (e, 1..4)

JiKa persamaan (2.1.3) digandaKan dengan vekKtor «, maka

26’L & - 2Ax’a = O
A T «’ Bx e (2.1.5)
Var(Y) = Var («’X)
S’ @ o= A v (2.1, 6)
selanjutnya o ditentukan dari persamaan
(2 - Al ax = O v (2. 1.7)

- Komponen utama Ke-J) adalah Kombinasi linier terbobot

varliabel asal vyang menerangkan variabilitas data KkKe-j,

dapat disajikan dalam

= «, X + X, X + ..., + a X cee o (201.8)
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dan var(yY ) = &’ I «
J J
= A SN (2.1.9)

dimana AJ adalah akar-akKar Karakteristik, aJ vektor-vektor

Karakteristik, dari matrik varian-Kovarlian I.

Dari persamaan (2.1.9) dan diKetahuil a'JaK = 0, maka
> = RN '..16
uov(YJYK) 0 (2.1 )
In1 menunj)ukkan bahwa Komponen utama adalah uncorrelated

dan memi1liKi varian sama dengan akKar-akar Karakteristik

dari I.
Maka Jjumlahan varian variabel asal akan sama dengan

Jjumlahan Komponen utama.

11 22 T opp

p
L var(Y.) A T PR
i
1=1

dengan demikian, makKa prosentase varlan yang bisa dite-

rangkan Komponen utama Ke-j adalah

x 1007 Lo (2.1,12)




Pada penelitian digunakan matrikK varian-Kovarian L,

Karena

sKala penguKuran pada setiap variabel tidak berbeda besar.

AndaikKan varliabel-variabel

pengukuran vyang
ti1dak sama,
dalam bentuk baku (standard) Z.

Dalam bentuk matrik transformasi

v adalah matrikK simpangan

dengan unsur diagonal utama ( o

Nilail harapan E(Z) = O,
% %
Cov(Z) = (V) L (V)
= p
Komponen utama Z  dapat

KaraKteristik pada matrikK Korelasi

Komponen utama Ke-j adalah:

Y = x’ .7
J J
TPy ARy b
Jumlah varian :
P P :
L var(y ) = p Var(ZJ) = p
3=1 J=1 '
:)\1+)\8+ +

vyang diamati mempunyai
berbeda besar atau

maka variabel tersebut perilu

diperocleh dari

sKa]a

satuan uKuran vyang

ditransformasi

ini ditulis

(2.1.13)

baku (standard deviasil)

) sedang unsur lain nol.

dan varian-Kovariannya adalah

(2. 1.14)
veKktor-vektor

variabel asal.

{(2.1.15)



Prosentase varlabilitas yang dapat diterangkan Komponen
utama Ke-J)] adalah

A

J

P

X 1007 cee (2.1.147)

é.2 Analisis Faktor

Analisis faktor menggambarkKan hubungan Kovarians dari
beberapa variabel dalam sejumlah Kecil faKtor. Variabel-
variabel ini dapat diKelompoKkan menjadi beberapa fakKtor,
dimana variabel-variabel dalam satu faktor mempunyai
Korelagl vang tinggl sedangkan Korelasl dengan variabel-
variabel pada faktor lain relatif Kecil.

Analisis  faKtor dapat dipandang sebagal perluasan
dari analisis Komponen utama. Jadi pada dasarnya anallsis
fakKtor Dertujuan untuk mendapatkan sejumlah Kecill faKtor
(Komponen utama) yvang memilikl sifat sebagal berikut

1. Mampu menerangkKan semakKsimal mungkKin Keragaman da-

ta (variliabilitas data),

2. FaKtor-fakKtor tersebut saling independent.

3. Tiap-tiap faKtor dapat diinterpretasikan.

" VeKtor var;abel random X vyang diamati dengan p

Komponen mempunyal veKtor mean p - dan matrik varian-

Kovarian L, secara linier Dbergantung atas sejumlahn
variabel random yang bisa teramati Fi’ Fa, R s Fq dan
€ € € .

1! E! ¢ v ’ q




Secara Khusus model analisis faKktor adalah

1 1
X, = ¥,
( -V

p p

Dalam notasi

X Y
(PX1)

dimana

Model (2.2.1

E(F) =
Cov (F)
E(e) =

Cov (€)

)

(

LiiFi + LiBFB +

L,,F

21Fy * LppFy

L _,F

p1Fy + L F

pe

matriks

L F
PXq) (gx1i)

+ €
(px1)

mean dari variabel Ke-i

faKtor spesifik Ke-i

common faKtor Ke-i

+

+

Linq {

Linq

+

L F
Pg
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2’ lp
2, » P

1:1v813|~‘p

loading dari variabel Ke-i rada fakKtor Ke-j

1=14,2,...,p

diasumsikan bahwa

E(FF’') = I
E(€e€’) =
= ( W 0 . 0
1
O W Q
2
g O i
L P

J=1,2,.

s d
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Cov(€,F) = B(e,F’') = O, Karena F dan € independen (saling

bepas).

Dari asumsi diatas dapat dibuktikan bahwa
Cov{X) = L
Cov(X,F) = L e (2020 3)

Dengan demikKian

- H 2 . 2 _ C e 2. 2. 4

Var(Xl) L L + L 2 + + L q + wl ( 2 )

> Sz .o .5

Lov(xl,XK) LiiLki + LiBLKB + 1qLKq (2.2.5)

Cov(X ,F ) = L co. (2.2.6)
1 J 1)

Jumlahan Kuadrat dari loading faKtor :

2 - L2 2 C 2 o L 2.
hi i L it + L 12 + + L iq (2.2.7)

dinamakan Komunalitas sehingga :

Var(Xi) = Komunalitas + spesifik faKtor .. (2020 8)
= 2
i1 ey v vy
DeKomposisi speKtral dari matriks Kovarian z yvang
mempunyalil eligen value A dan eigen vektor a dengan Ai 2 Aa
L A Y adalah
P

1l
>
Q
o4
+

+ A «? + (2. 2.9)
g q TV
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JiKa banyaknya Komponen utama yang dipakai adalah p (sama
dengan banyaknya variabel asliy, maka harga spesific
varians wl = 0, untuk semua i. MatrikK loading pada Kolom )
dapat dibentuk dari {AJQ.

J
Harga spesifik faktor dapat diperoleh dari dari :

E = [JAha Frxa ... W o 1iId8s o W 0
1 1 2 2 q q 1 1 1
NP O v O
2 @ + 2
A o’ O O ¥
L 9 49 J L 9
q
= - N 4 =
Wl 011 li_.:iL j1 J i, 2, P

Ji1Ka satuan pengukuran masing-masing variabel ti1dak sama
atau terdapat perbedaan sKala pengukKuran makKa dilakukan
standardisasi variabel.

Biasanya faKtor-faKtor yang diperoleh dengan metode
Komponen ﬁtama, tidak dapat langsung diinterpretasikan,
UntukK itu dilakukKan dengan merotasi matrik 1l1loading L
dengan menggunakan metode rotasi tegak 1lurus varimax
(Varimax orthogonal rotation) yang menghasilkan matrik
baru Lx. . Metode ini digunakan Jjika model faKtor
mengasumsikan bahwa faktor bersamanya (common factor)
bersifat independen., Dengan merotaSl matriks loading maka
setiap variabel asal akan mempunyal Korelasi yang tingegi

dengan faktor tertentu saja dan tidakKk dengan fakKtor
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lainnya, sehingga faKtor-faKtor tersebut saling inde-
penden. Dengan demikian setiap faKtor akan lebih mudah

diinterpretasikan.
Lx = L T, dimana T’'T = T7T* = I cee (2.2.10)

Matrik +transformasi T dibentuk sedemikian hingga jumlahan

varian ( o2 ) matrik Lx? baru menjadi maksimum,.

\'4 var (Lx2)

1

"

q
by

J

q P 4
= 1/pL-{ D Lx, . - (& Lx. 2)e}/p} v (2.2011)
J=1 1:=1 13 1J
UntuK tujuan analisis Kelompok , diperlukan nilai

yang diperkKirakan dari common faKtor vyang disebut sKor
faKtor dari faktor random vyang tak teramati F.

Déngan menggunakan analisis Komponen utama, maKa sKor
faktor dapat dihitung

-1

F = (L'L ) L‘*(X - p) e (2.2012)
atau
-1
F = (L'L) L"2Z
dimana
% -1
Z = (V) (X - )

F' = matriKks skor faKtor yang dihasilkan

L’= matriks faktor loading
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Dalam pragtek matrikKs Kovarians L diestimate dengan
matrikKs Kovarians sampel S, dan matriks Korelasi p di-
estimate dengan matriks Korelasi sampel R serta matrik
rata-rata p diestimate dengan matriks rata-rata sampel X,
sehingga persaman (2.2.12) menjadi\ :

..1 —
(L’'L) L~ (XJ - X) L. (2.2.13)

‘7
1"

atau

)
1
-

N
I
()

N
INY

(2.2.14)

2.3 Analisis Kelompok

Analisis Kelompok adalah suatu analisis statistik
yang bertujuan memisahkan kasus/obyeK Ke dalam Dlbeberapa
KelompokK yang mempunyai sifat berbeda antara KelompoK yang
satu dengan vyang lain. Sehingga Kasus/obyeK yang terletak
dalam KelompoK vyang sama akan mempunyal sifat yang
hampir serupa.

Analisis Kelompok digunaKan bila peneliti dihadap-
Kan pada masalah dimana obyeK-obyekK yang diamati ingin
dikelompokKan Kedalam suatu KelompoK yang relatif homogen.
Dengan analislis KelompoK ini dapat mengurangi/menyederha-
nakan dimensi Kasus/obyek yang diamati.

Misal diamati N obyek dengan p variabel. Sebelum

dilakukan pengelompokkan obyeK, terlebih dahulu ditentukan
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uKuran’ keserupaan sifat/ciri utama antar obyeK. UKuran Ke-
serupaan yang sering digunakan adalah jarak Euclidus
antara dua obyek. Jarak Euclidus antara & obyekK X dan Y
dalam dimensi p adalah

%

D= 1{LC (XJ - YJ)? ] el (2.301)
SemaKin Kecil nilai b maka semakin besar Keserupaan antara
Kedua individu tersebut. Demikian juga sebaliknya.

Asumsl yang harus dipenuhi untuk persamaan (2.3.1) adalah:

1. Korelasi antar variabel tidak ada atau variabel-
variabel yang diamati disajikKan dalam sumbu-sumbu sa-
ling tegak 1lurus.

2. Masing-masing variabel mempunyai skKala pengukuran yang
sama. JikKa tidak, harus diadaKan standarisasi (Z) se-

perti diterangkan pada analisis Komponen utama.

Ada dua metode pengelompoKKan vyaitu
1. Metode pengelompokkan hirarkhi

2. Metode pengelompokKan non hirarkhi

2. 3.1 Metoda PFengelompokkan Hirarki ( hirarchical

clustering method)

Metode ini digunakan bila banyaknya Kelompok yang
akan muncul tidak diketahui. Metode ini dimulai dengan

mengelompokKkan kasus/obyek menjadi n Kelompok (n=jumlah

e e —————

e
MILIK peRPUST AFAAMN
INSTITUT TEEROLT T

SEPULL™ ~ 1

e e T
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bbyeK/Kasus) sampal menjadi satu KelompokK. Has1il
pengelompokKkan ini dapat disajikan dalam bentuk diagram
pohon cemara (dendogram) atau (vicicle plot).
Secara umum algoritma metode ini adalah sebagai
berikut
(1) Dianggap banyaknya Kelompok adalah banyaknya individu
dengan setiap KelompoK berisi individu ~itu sendiri.
TentukKan matrikK jarak antar KelompoK D = d1J

1) = 1,2, 3, R o dij adalah jarakK antara Xi dengan

(11) TentukKan dua Kelompok Ui dan UJ yang mempunyal Jarak
terdekat,

(111) Gabungkan dua Kelompok tadi menjadi satu Kelompok
baru, sedemikian hingga ukuran baris dan Kolom matrik
D menjadi berKurang satu,

(iv) Kembali Ke langkan (ii) dan (iii) hingga uKuran dari
matrik jarak D menjadi 2x2, sehingga semua individu

dapat dibentuk menjadi satu KelompoK.

Algoritma ini mempunyai Ketelitian yang cukup
tinggi, Karena -cara menentuKan tiap XKelompok dilakukan
pembandingan antar kKelompok. Sehingga dalam memory Kom-
puter memerlukan tempat yang cukup banyak. Hasil algoritma
inl sangat andal dan cara perhitungannya sangat Kecil un-

tuk diragukan Kebenarannvya.
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Ada Dbeberapa macam Kriteria untuk menentukan jarak

antar dua Kelompok U1 dan UJ vyaitu:

(1)

(11)

Metode Pautan Tunggal

Tujuan metode ini adalah meminimumkKan jarakK antara
KelompoK yvang digabung. Jarak minimum antara Kelompok
I yang merupakan gabungan antara KelompokK P dan Q
dengan Kelompok J adaléh :

min (d4_.,d_.) oo (2.3.2)

D, = ) )
1) Pl 49l
dimana
dpJ = Jjarak antara KelompoK P dan KelompoK J
qu = JaraK antara KelompoK Q dan KelompoK J

Metode Rata-rata XKelompok
Metode ini meminimumkan rata-rata jarak antara semua
pasangan 1ndividu dari Kelompok yang digabung.

Rata-rata jarak Kelompok I dengan Kelompok J adalah

%

- : B (R (X - Y.y (2. 3. 3)
1) n.. n, i=4{ j=1 K=1 1K JK o o
N |
dimana
nl : banyaKnya anggota KelompoK 1
nJ = banyaknya anggota KelompokK J
Xl = anggota Kelompok I
Y = anggota Kelompok J

jo) = banyakK variabel



25

(111) Metode Pautan Lengkap
Metode ini bertujuan untuk memaks;mumkan Jarak Ke-
lompoK yang digabung. JaraK maKsimum antara Kelompok
I vyang merupakan gabungan antara KelompoK P dan Q

dengan KelompoK J adalanh

D.. = makKs (d__,d_. RN 2. 3. 4
ij ( pJ’ CIJ) ( )
dimana
dpJ = Jarak antara KelompoK P terhadap KelompokK J
qu = Jarak antara KelompoK QG terhadap Kelompok J

MeminimumKan rata-rata Kuadrat jaraK antara KelompoK I
dengan KelompoK J sama dengan meminimumkan varilians di

dalam Kelompok I dan KelompoK J serta jarakK antara Kedua

pusat Kelompok,

2.3.2 Metoda PengelompokkKan TaK Berhirarki
(Non Hierarchical Clustering Method)

Metode ini bertujuan mengelompoKKan seluruh obyek/in -
dividu Kedalam K KelompoK ( K ¢ n). Besarnya K telah
diketahui sebelumnya. Dalam metode ini matriks jarak tidak
ditentukKan dan data awal tidaK disimpan selama running
Komputer, sehingga metode ini dapat digunakan untuk jumlah
data yang banyak daripada metode hierarkhi.

Metode tak berhierarkhi dimulai dari memilih nilai
sebanyakK K yang merupakKan pusat Kelompok awal. Pemilihan K

nilai awal sebagai pusat Kelompok adalah bebas. Salah satu
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cara adalah memilih secara random K data di antara seluruh
data atau titiK-titiK yang terpisah secara random.

Metode tak berhierarkKhi yang sering dipakai adalah
metode K-means, yaitu metode pengelompokKkan yang bertujuan
mengelompokkan obyeK/individu sedemikian hingga jarak tiap
tiap individu Ke pusat KelompokK dalam sétu KelompoK adalah
minimum,

Algoritma dari metode ini adalah
(1) TentukKan K nilai pusat KelompoK awal, Zi(i)’ Z_ (1)

2
Z (1)~

K

(11) Tentukan jarak masing-masing 1ndiv1du/obyeK‘ Ke ma-
sing-masing pusat Kelompok.

(11i) TempatKkKan individu/obyeK Ke dalam KelompokK vyang
mempunyai jarakK terdeKat dengan pusat KelompoK, sebut
KelompoK Ke-j, J = ,2,3, ... K.

(iv) TentukKan pusat KelompoK baru untuk KelompoK-Kelompok
yvyang Jjumlah anggotanya mengalamil perubahan (bertambah
atau berkKurang). Pusat Kelompok baru merupakan nilai
rata-rata dari setiap anggota didalam Kelompok,

(v) JikKa pusat Kelompok sudah tidak mengalami perubahan
maka perhitungan selesai. Bila tidak, Kembali Ke
langkah (ii).

Banyaknya KelompokK ( K ), dipilih sedemikKian hingga
hasil pengelompokKan itu secara statistikK saling berbeda.

Atau dalam prakKteknya, hasil pengelompoKKan 1in1 dapat

L i g,
e T PR AR A 59&
e By AN

VRRE :

) %
. . T #
N AN futi
LT,
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dibandingKan dengan hasil analisis disKriminan, Khususnya

dlsxriminan bertatar (stepwise disKriminan),

2.4, Analisis DisKriminan

Analisls disKriminan digunakan untuk menguji penge-
lompoKkan yang dibuat pada analisis kKelompok. Dengan a-
nalisis disKriminan ini dapat diKetahui bahwa pengelom-
pokKan yang dibuat, secara statistik nyata/tidak. ‘Anali-
sis diskriminan ini menghasilkan variabel-variabel yang
mencirikan perbedaan antar Kelompok, yang dinamakan vari-
abel pembeda.

Secara umum ©persoalan diskriminan berasumsi bahwa
setiap populasi dicirikan oleh distribusi probabilitas
bersama dari p random variabel tertentu  yang mewakilli
rengukuran-pengukuran., |
Misalkan "1 adalan populasi Ke-1i (i=1,2,...,K)

X’ = (Xi’ o RN . Xp) menyatakan vekKtor random pe-

ngukuran secara umum dan fi(x) adalan distribusi proba-
bilitas X  pada "f
Jika dalam semua veKtor X vyang mungkKin didefinisikan

sebagai suatu ruang sampel menjadi daerah R Ra, e R

1’ K
sedemikian hingga jiKa suatu obyek (Xi) masuKkK dalam daerah
Ri berarti obyeK tersebut ditempatKan dalam populasi nl

Andaikan p,, P, ... p, adalan probabilitas masing-

masing obyeK terpilih dalam w,, n

A 2 e , "K' dan pLJ
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adalah probabilitas bersyarat suatu obyeK akan ditempatkan
dalam Ui JiKa obyeK tersebut anggota "J'
plj distribusi probabilitas bersama suatu obyeK dalam “i

dan "3’ maka dengan aturan probabilitas didapat

Piy = (pl.J)( PJ) i,J=1,&, ... K cee (20401

Untuk suatu partisi tertentu probabilitas suatu obyek
berasal dari nJ dan salah masuk Kelompok (missclasified)
adalah jumlahan p (i, = 1,2,3 A 1* J).

1)

Jika probabilitas ini disebut EJ, maka

EJ = Pr (obyek Dberasal dari "J dan salah masuk
Kelompok)
K
= 1§1pij e (2.4, 2)
K
= 1fi(PJ) (Pl J) J = 1,2 ' K

fJ(X) adalah fungsi distribusi dari “j' dan probabilitas

suatu obyek aKan ditempatkan dalam Ri terhadap fJ(x), maka

P = J fJ(X) dx o (204.3)

adalah probabilitas suatu obyeK ditempatkan di daerah

R1 pPadahal seharusnya obyekK tersebut masuK Ke daerah RJ.
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Sehingga

E = p L J f (x) dx v (2.4.04)
! i J

p. . =1 -_p. . e (2.4.5)

Probabilitas untuk masuk Ke KelompoK yang salah Keseluruh-

an adalahn

p f (x) dx L. (2.4.6)
1J 1 .

Problem alokKasinya didefinisiKan sebagai beriKut

Pilih Ri’ Ra, Cen 'RK untuk meminimumkan laju Kesalahan E
yaitu
K
1 - E = p. £ (x) dx L. (2.4.T7)
J=1 J
R.
J

AndaiKan K = 2, makKa persamaan (2.4.7) menjadi
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dimana : p1 + pE = 1
R1 dan R2 partisi ruang sampel dari zx.

R2 adalah Komplemen dari R1

Jika diandaikan p, dan p, diKetahui, f,(x) dan f,(x) Juga

diketahui, maka Ri dapat dihitung, sedemikian hingga

P f (x) dx + (1-p ) f (x) dx makKsimum
i 1 1 2
R1 Ra
Sehingga menurut Marvin J Karson Ri’ Ra dapat diturunkan
f (X) D
1
f (X) P
2 1
£ (X) P (2. 4. 8)
R = X S S < —_
e £ (X) p
2 i
= Rl*
Persamaan tersebut berarti , daerah-daerah tersebut dide-

finisikan sebagal rasio distribusi @probabilitas dari
probabilitas populasi (prior).

BentuK eKsplisit dari batasan daerah-daeranh ditentukan
oleh fungsi random variabel dalam X lebih besar atau sama

dengan Konstanta tertentu  fungsi inilah vyang disebut

Fungsi DIsKriminan.

o s st
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Secara umum untuk j = 1,2, ... K, maka :
: 1
f (X) P
R : x | 4+ > —I- |, untuk i = t,2,...,K
J f (X) P
2 J
(2. &. 9)
dimana j = 1, 2, ... ,K dan 1 $ J

Jika fJ(X) Multivariate Normal dengan mean UJ dan varians

Kovarians I, maKka :

-1 -1
R =X | X2 (W -~v) - (¥ -¥VP)I (b +vp)/e>
J J i J 1 J 1
in (p /P ) , untuk i=1,2,...,K 1 F 1
1]
= { X I Y > In (p /P ), untuk 1 = t,2,...,K, i*J }
J1i i ]

Fungsi disKriminannya adalah

-1 -1

YJi = {X’'S (XJ—XI) - (XJ—Xi)’S‘(XJ+Xi)/8

Jika obyeKk dari nJ dan jumlah pengamatan n,, na, ..., n

1 K

cukup besar, maKa fungsi disKriminan YJi didekati dengan

distridbusi normal. Dalam prakKtekK p, ditaKsir dengan X

J J
dan. £ ‘dengan S, maka in menjadi

-1 . -1

in = X'S (XJ - Xl) - (XJ - Xi)’S (XJ +'Xl)/8

Dalam penelitian sering peneliti menghendaki efisiensi vari-
abel dalam menentukan variabel pembeda untuk dimasukkan
dalam fungsl diskKriminan., Pemilihan variliabel-variabel yang
secara statistik cukup berarti dalam membedakan Kelompok

dilakKukan melalui analisis diskriminan bertatar (Stepwise



Discriminant Analysis),

Anallsls diskriminan bertatar dimulai dengan memilih
variabel rembeda yang paling berarti atau yang mempunyal
nilai F paling besar. Selanjutnya dipilih variabel pembeda
yang paling berarti berikutnya sampai variabel pembeda
sudah tidak Dberarti. Nilai F adalah pendekatan dari

Statistik WilKs Lamda

| ¥

’ W + B l

seperti pada MANOVA, dimana W adalah matrikKs peragam dalam
KelompokK dan B adalah matrikKs peragam antar Kelompox.
Melalui analisis diskKriminan bertatar ini dapat ter-
Jadi salah satu atau semua variabel akKan dipilih.
Variabel-variabel yang Kurang berarti dalam membedakan

Kelompok dapat dikKeluarkan untuk analisis selanjutnya.

2.5 Uji Dependensi

Discrete Multivariate atau analisis data Katagori/
Kualitatif adalah suatu metode statistik yang digunakKan
untuk menganalisis variabel-variabel diskret. Dengan cara
ini akKan diperoleh hubungan dua atau lebih variabel serta
diperoleh pola Kecenderungan dari variabel tersebut.
Salah satu metode ini adalah tabel dua dimensi yang mengu-

ji dependensi dua variabel.
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Hipotesis uji dependensi ini didasarkan pada asumsi

dimana variabel A dan B independen.

H : A dan B independen

H B A dan B dependen

Statistik Uji yang digunakan adalah

~ (observasl - expected)?
Xz = I

expected

Keputusan

dua

1 4 2
Bila X > Y (I-1) (J-1),
atau . bila significance < 0.05, Ho ditolakK artinya A
dan B dependen; dimana I = jumlah baris

J = jumlah Kolom

Inferensia Matriks Kovarian
Menguji dua Kovarian dilakukan untukK melihat Kesamaan

struktur populasi. Dengan uji ini dapat diketahui

apakah dua populasi secara struktur sama atau tidak.

Hipotesis yang digunakan adalah

HO : 21 = )32
H1 : 21 $ 22
Sl adalanh penduga tak bias dari Ei
R i = =
ila HO benar, yaitu 81 Ea z
1 2
[ = L (n, - 1) S,
i i
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adalah penduga gabungan (pooled estimate) matriks

Kovarian L.

Statistik Uji -

-1

M C- , dimana
2
M = .E (ni—i) In 18] - E(ni—i) in :Si:
i=1
-1 2pt + 3p ~ 1 2 1 1
c =1 - (Z —m— = ——)
6(p+1) (K-1) i=1 (ni—i) z (ni—i)
dimana P = banyak variabel

K = banyak populasi
Statistik uji ini mendekKati distribusi Chi-Kuddrat dengan

derajat bebas ¥ (K-1) p(p+i) setara ﬁ,Z(K—i)p(p+1) o
]

Keputusan
-1

) 2 .
Bila M C > < % (K-1)p (p+1) _—> Ho ditolak

sehingga dua populasi mempunyai struktur Kovarian

vyang berbeda.



BAB 111
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Bahan Penelitian
Bahan penelitian berupa data sekunder dari catatan
Kasus Kelahiran bayi di Laboratorium obstetri dan gineko-
Jogi Rumah SakKit Umum Daerah (RSUD) Dr. Soetomo Surabavya.
Data tersebut terdiri dari 3 (tiga) tahun, yaitu
1. Data tahun 1983 terdiri dari 2006 Kasus Kelahiran
(1897 Kasus Kelahiran merupakan bayi lahir hidup )
2. Data tahun 1984 terdiri dari 3512 Kasus Kelahiran
(3269 Kasus Kelahiran merupakan bayl’iahir hidup )
3. Data tahun 1986 terdiri dari 3936 Kasus Kelahiran

(3580 Kasus Kelahiran merupakKan bayi lahir hidup )

Variabel yang dijadikKan obyeK penelitian sebanyak. 13

(tigabelas) variabel, yaitu :

1. x4 = usia ibu

2. Xa = antenatal care '
3. X3 = paritas

4, xu = tinggl badan ibu

5. X5 = diagnosa 1

6. X6 = diagnosa II
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11.

12,

13.
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X7 = diagnosa III

X& = tindakan (intervensi)

X9 =  berat badan bayi lahir (BBL)
X10 = apgar skKor i menitb

X11 = apgar sKor 5 menit

X12 =  Kematian perinatal

X13 = Kematian maternal

Beberapa definisi yang dapat menerangkan dan

mendasari variabel-variabel di atas adalah

1.

2.

Usia ibu adalah umur ibu KetikKa melahirkKan (th)

Antenatal care adalah perawatan ibu selama masa Ke-

‘hamilan atau disini menyataKan jenis pasiennya

1

pasien memerikKsakan kehamilannya di RSUD Dr.
Soetomo.

2

rasien rujukan

Paritas menyatakan banyakKnya Kehamilan seorang 1bu

i = Kehamilan pertama

it

2 Kehamilan Kedua, dan seterusnya

Tinggl badan ibu menyatakan tinggi badan 1ibu
Ketika melahirkan (Cm)

Diagnosa I, II, III menyatakan hasil diagnosa
doKkter

o

"

Kehamilan resikKo rendah

1

primi tua (ibu hamil pertama Kali berumur 35

tahun, atau ibu hamil pertama Kali setelah 4
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tahun Kawin atau lebih)

primi tua seKunder (idbu hamil dengan persa -
linan terakhir 10 th yang lalu atau lebih)
riwayat obsteﬁri jelek (ROJ) menyataKan ibu
hamil yang sebelum Kehamilan ini pernah
mengalami abortus atau Kelahiran prematur atau
Kematian perinatal sekKurang-Kurangnya 2.

beKas sectlo cesarae (bekas operasi cesar)
Kehamilan dengan prekKlamsia (terjadi Keracunan
wakKtu hamil)

perdarahan antepartum

Kehamilan dengan Kelainan letak

Kehamilan lebih bulan

Kehamilan dengan Kelainan medis

Kehamilan Kembar

Kehamilan Kembar air

Tindakan/intervensi adalah tindakan yang dilakKuKan

untuk menolong persalinan

1

2

partus spontan/lahir normal

forcep (ditarik dengan alat); forcep = nama
alat seperti tang

bracht (menolong Kelahiran sungsang)
eKstiraksi (menclong Kelahiran bayl dengan me-
narik bayi tanpa alat bantu)

vacum eKstraksi (menolong Kelahiran bayi de -
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11

12

13
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ngan alat bantu penghisap)

vacum + forcep (menolong Kelahiran bayi de -
ngan alat bantu vacum Kemudian forcep)

vacum terus sectio cesarae (kKarena tidak bisa
dengan alat  bantu vacum maka dilakukan
operasi cesar)

forcep terus sectio cesarae (Karena tidak bi-
sa dengan alat bantu forcep maka dilaKukan o-
perasi cesar)

distruksi operasi adalah upaya agar bayi yang
matli karena mengalami Kesukaran dapat Keluar.
misalnya : - deKaputasi (memotong bayi)

- Kradiodast (seperti deKaputasi
tetapi untukK bayi yang Kepalanya
teflalu besar)

sectio cesarae (operasi cesar)

indukKsi partus

laparatomi untuk melahirkan bayi (operasi un-
tuK Kelahiran bayi di luar Kandungan)

versil dan eKstraksi (membantu Kelahiran bayi

dengan merubah letaK bayi Kemudian ditarik)

Berat badan bayi lahir (BBL) menyatakKan berat

badan bayi KetiKa dilahirkan (gr)

Apgar sKor i meni£ menyatakan Kondisi bayi selama

di

rahim ibu. Sedangkan apgar - sKor 5 menit
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menyatakan harapan hidup/prognosa bayi pada masa

selanjutnya

0 = bayl mati

1 - 3 = bebang bayl berat
4 - 6 :‘bebang bayi ringan
> 6 = bayli sehat/normal

Uuran penilaian Kondizi bayi terzebut adalah
- gerakan Kakl dan tangan
-  pernapasan dan tangis

- warna kulit

0

Kematian perinatal menyatakan Kondisl bayl selama
periode perinatal (jangka waKtu masa Kehamilan 28

minggu hingga 7 hari setelah persalinan dengan be-
rat badan bayi lebih dari 1000 gram)

1 = bayi pulang hidup

c = bayi pulang mati

10, Kematian maternal, seperti halnya Kematian perina-
tal, tetapi untuk ibu

1 = hidup

2 = mati

3.2 Metode FPenelitian

UntukK menyelesaikan masalah yang cukup banyak/komplek

diperlukan cara untuk menyederhanakan permasalahan.
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Analisis Komponen utama merupakan analisis tahap awal
vang bertujuan untukK menyusutKan dimensi '~ pengukuran, se-
hingga dapat ﬁenyederhanaKan struktur hubungan variabel.
Diharapkan dari variabel-variabel yang diduga berpengaruh
térhadap bayi yang mempunyal resiko dapat disusutkan jum -
lah dimensinya. Variabel-variabel yang diduga mempengaruhi
bayl yang mengalami resiko disesuaikan dengan patoKan yang
digunakan oleh Departemen Xesehatan.

Hasil analiéis Komponen utama diambil beberapa faKtor yang
dapat memberikan gambaran variablilitas total data. Kompo-
nen utama yang dipilih dan dapat memberikan gambaran vari-
abilitas total ini merupakan variabel baru bagi analisis
fakKtor,

Pada analisis faKtor, variabel-variabel dikelompokKan
Ke dalam faKtor-faktor tertentu sehingga diharapkan setiap
faktor mempunyai Korelasi tertinggi dengan variabel -
variabel yang membentuknya.

Pada analisis faKtor ini dilakukan pembandingan matriks
Korelasi dari tahun {983 dengan tahun 1984 sekaligus
d;bandingxan pula struktur fakKtornya. Bila terdapat
Kesamaan Secara struktur, maka data tahun 1983 dan data
1984 dapat digabung mewakili éondisi masa lalu Data
gabungan tersebut selanjutnya dibandingkan lagi dengan

data tahun 1986 yang mewakili Kondisi sekarang.
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Analisis KelompoK digunakan untuk memisahkan obyek/
Kasus Ke dalam beberapa Kelompok sedemikian hingga
bayi vang ada dalam satu KelompokKk mempunyali Keserupaan
Kondisi seperti yang digambarkKan oleh semué variabel yang
menerangkan Kondisi bayi tersebut. Metode pengelompoKKan-
nya adalah non hierarkhi dengan metode K-mean. Metode 1ini
digunakan mengingat terbatasnya memory Komputer dan
tersedianya informasi medis yang diperlukan.

Melalui analisis disKriminan dapat diuji apakah pe-
ngelompokkan yang dibuat secara statistiK nyata berbeda a-
tau tidak, di samping itu dapat diketahui  berapa persen
Kasus yang Keluar dari Klasifikasi (misclassification).
Semakin sedikKit KkKasus yang misclassification, semakKin bailk
pengelompokan tersebut, Dengan analisis disKriminan 1ini
jJuga dapat diketahui variabel pembeda utama yang membeda-
Kan pengelompokkan tersebut,

Pada masing-masing KelompoK dianalisis strukKtur Kova-
rian antara Kasus yang benar dan salah masuk KelompokK un-
tuK melihat perbedaan yang'terjadl. Selanjutnya dilaku-
Kan uji dependensi antara vabiabel pembeda utama dengan.
Kasus tersebut, sehingga dikKetahui pola Kecenderungan pada
masing-masing kKasus tersebut.

Untuk memperjelas dan’ memperkuat interpretasi
dilakukan cross tabulasi untuk variabel-variabel diskret.

Dengan cross tabulasi ini dapat diKetahuli dependensi antar
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variabel dan diketahui pula Kecenderungan masing-masing

variabel. Cross tabulasi tersebut dilakukan pada

1.

2.

Variabel-variabel yang didapatKan pada analisis faKtor
Variabel pembeda utama dengan berat bayi lahir (dasar

rengelompokKkan)

Variabel pembeda utama dengan hasil pengelompokKkan



BAR 1V
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data dalam tugas akKhir ini menggunakan
bantuan pakKet program SFSS/PC+ for IBM PC/XT/AT, Karena
memerlukan memory vyang besar dan hasil "olahannya 1lebih
lengKap sesual dengan permasalahan.

Analisis data dan pembahasan dilaKuKén dengan
menganéllsls dan menginterpretasikan hasil olanan tersebut
secara Dberurutan; mulai analisis Komponen utama, analisis
fakKtor, analisis KelompoK, analisis disKriminan, dan ana-
lisis varians multivariate (multivariate analysis of vari-
ahs/MANOVA), serta hubungan an{ar variabel disKret.

UntuK analisis Komponen utama dan analisis faKtor
dilakukan mulai data tahun 1983, 1984, dan data 1986,
Kemudian dilakukan pembandingan antara data tahun 1983 dan
1984, bila terdapat persamaan makKa dilakukan penggabungan
untuk mewaKili Kondisi masa lalu. Selanjutnya data
gabungan tersebut dibandingkan dengan data tahun 1986 yang
mewakKili Kondisi saat ini.

Analisls KelompoK dan analisis diskriminan dilakKukan-
untuk data gabungan dan data tahun 1986, Untuk mengetahui

pola Kecenderungan hubungan antar variabel vyang bersifat

43
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Katagori dari Kondisi masa lalu dan Kondisi saatflni.di—
lakukan analisis dependensi dengan membandingkan data

gabungan dan data tahun 1986.

4.1 Analisis Data
BerdasarKan informasi dari bukKu-buKu tentang pediatri
atau Kesehatan anakK, diduga variabel yang berpengarun

terhadap bayi yang mengalami resiko (bayli at risk) adalah

Xp (antenatal care), xg(paritas), x4(tinggi badan 1ibu),
x7(d1agnosa 111), xa(tindakan/intervensi). xg(berat badan
bayi lahir), xio(apgar sKor 1 menit), xii(apgar sKor 5 me-
nity. Variabel usia ibu dan diagnosa I, dan II tidaK di -
masukKkan Karena berkKorelasi tinggli dengan masing-masing
variabel paritas dan diagnosa III. SemaKin besar paritas-
n%a makKa semakin tua usia seorang ibu. Sedangkan diagno-
sa I, dan II akan disempurnakan pada diagnosa III, dimana
diagnosa III merupakan dugaan akhir seorang doKter ter-

hadap Kondisi ibu menjelang persalinan.

4. 1.1 Analisis Komponen Utama
Hasil perhitungan analisis Komponen utama menyajikan
aKar-akar kKarakKteristik (eigen value) untuk tiap KkKomponen

dan informasi variasi total untuk tiap Komponen maupun se-

cara Kumulatif
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Masing-masing Komponen terdiri dari variabel-variabel
asal yang membentuk fungsi baru atau suatu faktor dimana
antar fakKtor saling bebas. Pembentukan faktor;faktor untuk
analisis selanjutnya dilakukan dengan jalan melihat
besarnya peran eigen value atau dari besarnya variasi to-
tal yang dapat diberikan oleh faktor-faktor yang terbentuk
FaKtor vyang dipilih adalah faktor yang eigen value-nya

! 1,0 atau mempunvyai variabilitas data > 10.0 7.

4. 1. 1.1 Data Tahun 1983

Analisls Komponen utama dilakukan untuk menyusutkKan
dimensi sehingga dari 8 variabel pada tahun 1983 ini dapat
dicirikan <¢leh Dbeberapa Komponen utama yang jumlahnya
Kurang dari 8 variabel (lihat lampiran 1a).

Dari matriks Korelasi diperoleh 8 Komponen, dimana
dipilih Komponen utama yang memberikan Kontribusi cuKup
besar dalam membentuK variabilitas antar bayi di RSUD Dr.

Soetomo. Nilai akar-akKar Karakteristik dari masing-masing

Komponen adalah

Ao G 2. 38410 As = 0.903114
Aa = 1.19640 XG = 0.80880
AB = 1. 04822 A7 = 0.61787
Aq z 1, 00453 AS = 0.03696

Dari 8 Komponen tersebut didapatkan 4 Komponen yansg
mempunyai akKar KaraKteristik ! 1,0, Tetapi satu Komponen

berikutnya, meskipun akar KaraKteristiknya < 1.0 (mende -
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Kati 1.0) tetapi variabilitas data yaﬁg diterangkan > 10 %
Dengan alasan ini makKa Komponen tersebut dianggap sebagai
Komponen utama, sehingga ada 5 Komponen utama yang meme -
gang peranan penting dalam pembentukan variabilitas antar
bayi yang dilahirKan di RSUD Dr. Soetomo Surabaya.
Vériabilitas total data yang diterangkan oleh Kelima
Komponen utama tersebut sebesar 81.7/ dengan perincian se-
bagal berikut : '
~ Komponen utama pertama menerangkan variasi +total
sebesar 29, 8%
- Komponen utama Kedua menerangKan variasi total
sebesar 15, 0/
- Komponen utama Ketiga menerangkan variasli total
sebesar 13,1/ |
-  Komponen utama Keempat menerangkan varilasi total
sebesar 12.67
- Komponen utama Kkelima menerangkan variasi total

sebesar 11. 37

4.1.1. 2 Data Tahun 1984

Dari matriks Korelasi dipercleh 8 Komponen, dimana
dipilih Komponen utama yang memberikan Kontribusi cukup
besar dalam membentuk variabilitas antar bayi di RSUD Dr.
Soetomo. Nilai akar-akKar KaraKteristik (eligen value) dari

masing-masing Komponen sebagai berikut
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Ai = 2., 32284 As = 0.94720
Aa z 1.14025 A6 = 0,84166
A3 = 1.05126 A7 = 0,.61563
A = 1,02921 A 0. 05196

NS
™
1]

Dari 8 Komponen tersebut didapat 4 Komponen yang mem-
punyali aKar KaraKteristikK ! {.0. Tetapi satu Komponen be-
rikKutnya, walaupun akar Karakteristik-nya < 1.0 (mendekati
1. 0) tetapi variabilitas data yang diterangkan > 10.0 Z,
Dengan alasan ini maka Komponen tersebut dianggap sebagai
Komponen utama, sehingga ada 5 Komponen utama yang meme -
gang peranan penting dalam’pembentukan variabilitas antar
bayi yang dilahirkKan di RSUD Dr. Socetomo Surabaya.

Lima Komponen utama tersebut mampu menerangkan variabili-
tas total data sebesar 81.17 dengan perincian sebagal ber-
ikut (1ihnat lampiran Z2a)
- Komponen utama pertama menerangkan variasi total
sebesar 29. 07/ .

-  kKomponen utama Kedua menerangkan varlasi total

sebesar 14, 37

- Komponen utama Ketiga menerangkan variasi total
sebesar 13.17%

- Komponen utama Keempat menerangkan variasi total
sebesar 12.97/

- Komponen utama Kelima menerangkKan variasi total

sebesar 11. 8%
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4,1. 1.3 Data Tahun 1986
Dari matriks Korelasi didapatKan akar-akar KkKa-

rakteristik (elIgen value) sebagal berikut

Ai = 2.13159 A5 = 0, 89825

Aa = 1.21383 A6 = 0,.85058

Ay = 1.05998 ‘ Ag = 0.73048

A4 = 1. 00746 AB = 0,10783

Dari 8 Komponen tersebut terlihat hanya 4 Komponen_::::::::
yang mempunyai nilai akKar Karakteristik ! 1.0, Tetapi satu? < <

Komponen Dberikutnya mempunyai nilai akar KkKarakteristikKj!
yang mendekati satu dan variabilitas data > 10.07; dengan
alasan tersebut makKa satu Komponen berikutnya tersebut di-j:

anggap sebhagal Komponen utama. Sehingga dari 8 Komponeny’

tersebut dipilih 5 Komponen utama yang memegang perananf

penting dalam: pembentukan variabilitas antar Dbayi vang

dilahirkKan di RSUD Dr. Soetomo, Lima Komponen utama ter-

sebut mampu menerangkan variabilitas total data sebesan,

78. 9%, dengan perincian sebagai berikut AL
-  komponen utama pertama menerangkan varlasl total
sebesar 26. 6%
- Komponen utama Kedué menerangkan variasi total
sebesar 5. 27
- Komponen utama Ketiga menerangkan variasi total

sebesar 13, 27/

5 P b il
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- Komponen utama Reempat menerangkan variasi total

sebesar 12. 67

-  Komponen utama Kelima menerangkan variasi total

sebesar 11. 27

4. 1.2 Analisis FaKtor

Komponen utama yang didapatkan pada analisis Komponen
utama dijadikan faktor awal bagi analisis faKtor, Dari
Komponen utama tersebut didapatkan matrikKs loading/bobot L
yvyang menyatakan sumbangan variabel terhadap faktor yang
dibentuknya. Karena matriks loading tersebut belum dapat
diinterpretasikan secara jelas,maka perlu dilakKukan rotasi
tegak lurus varimakxs. Hasil rotasi faKtor 1loading/faktor
pembobot L adalah faktor pembobot Lx yang sudah dapat di-

interpretasikan dengan jelas pada masing-masing faKtornya.

4.1.2.1 Data Tahun 1983

Kelima Komponen utama di atas memberikan matriks lo-
ading L yang masih belum bisa diinterpretasikan, sehingga
perlu dilakukan rotasi tegakK lurus varimaks. Hasil rotasi
tersebut berupa faKtor pembobot Lx (lihat Jlampiran 15b)
vyang sudah dapat diinterpretasikan dengan jelas,.

Adapun interpretasi dari masing—ﬁasing faktor tersebut a-

dalah



- FaKtor { dibentuk dleh dua variabel yang memberikan
sumbéngan relatif besar dibandingkan variabel lain-
nya. Kedua variabel tersebut adalah xio(apgar skor
1 menit), dan X,,(apgar skor % menit). Dua varliabhel
secara bersama-sama membentuk faktor 1 yang dinama-
Kan fakKtor Kondisi bayi di rahim ibu dan prognqsa/
harapan hidup bayl pada masa selanjutnya.

- FaKtor 2 dibentukK oleh dua variabel yang memberikan
sumbangan relatif besar dibandingkan variabel lain;
nya. Kedua variabel tersebut adalah xa(antenatal
¢are), dan xa(intervensi/tindakan), sehingga faktor
2 1ini dinamakan faktor penanganan persallinan,

- FaKtor 3 didominasi oleh variabel x3(par1tas) dan
xg(berat bayi lahir), sehingga fakKtor 3 ini dinama-
Kan faKtor freKuensi ibu melahirkan dan berat badan:
bayl lahir.

- FaKtor 4 didominasi oleh variabel x4(tingg1 badan
ibu), sehingga disebut faktor tinggi badan ibu.

- FaKktor 5 didominasi oleh variabel x7(d1agnosa I111)
sehingga faktor 5 ini dinamakan faktor Kondisi 1bu

menjelang persalinan.

4.1. 2.2 Data Tahun 1984

Lima Komponen utama yang didapatKan pada analisis

Komponen utama menghasilkan matriks 1loading L. Karena
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masih sulit untuk diinterpretasikan maka dilakukan rotasi

tegak lurus varimaks yang menghasilkan matrikKs loading ba-

ru Lx yang dapat diinterpretasikan (lihat lampiran Z2b).

Adapun

intérpretasi setiap faktor adalah sebagal berikut
Faktor I didominasi oleh variabel xio(apgar skor 1
menit), dan x11(apgar skor 5 menit). Kedua vari-
bel tersebut secara bersama memberikan Korelasi
Yang tinggi terhadap faktor 1, sehingga fakKtor 1
inli diberi nama faKtor Kondisi bayi di rahim 1bﬁ
dan prognosa/sharapan hidup bayl pada masa-masa se-
lanjutnya.

Faktor 2 dibentuk oleh dua variabel yang membérikan
sumbangan vang relatif besar dibandingkan variabel
lainnya. Variabel tersebut adalah xa(antenatal
care), dan xa(intervensi/tindakan). Kedua variabel
tersebut secara bersama-sama memberikan Korelasi
yang tinggi terhadap faktor 2, sehingga dinamakKan
faktor penanganan persalinamn

Faktor 3 dibentuk oleh variabel x3(paritas),dan va-

riabel xg(berat badan bayi lahir), sehingga fakKtor

3 ini dinamakan fakKtor frekuensi ibu melahlirkan

dan berat badan bayil lahinr.
Faktor 4 didominasi oleh wvariabel x4(tingg1 badan

rbhu), sehingga dinamaKan faktor tinggi badan 1bu.
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- Faktor 5 didominasi oleh variabel x7(d1agnosa I11)
sehingga faKtor 5 ini dinamakan fakKtor kKondisl 1bu

menjelang persalinan

4. 1. 2.3 Data Tahun 1986
Lima Komponen utama -yang diperoleh menghasilKan
matriks loading L. Karena masih sulit diinterpretasikan
maka dilakuKan rotasi tegak lurus varimaKs yang menghasil-
Kan matriks loading baru Lx, sehingga masing-masing faktof
sudah dapat diinterpretasikan dengan Jjelas (Jihat lampiran
sb). Adapun interpretasi masing-masing faKtor adalah
- Faktor‘j dibentuk oleh dua variabel yang memberi -
Kan zumbangan relatif beszar dibandingakn variabel
lainnya. Kedua variabel tersebut adalah x {ap-

10

gar sKor {1 menit), (apgar sKor 5 menit).  Ke-

X114
dua variabel tersebﬁt memberikan Korelasi vyang
tinggi terhadap faKtor 1, sehingga dinamakKan
faKtor Kondisi bayi di rahim ibu dan harapan hi-
dup bayi pada masa selanjutnya,

- FaKtor 2 didominasi oleh variabel X, {antenatal
care) dan x8 (intervensi/tindakan persalinan), se-
hingga faktor 2 ini dinamakKan fakKtor penanganan
persalinan,.

- FaKtor 3 didominasi oleh variabel Xy (paraitas),

dan variabel x9 (berat badan bayi lahir), sehingga
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faktor 3 ini dinamakan faktor frekuensi ibu mela-
hirkan dan berat badan bayli lahir.

- FaKtor 4 didominasi oleh variabel xqr (tinggi badan
ibu), sehingga faKtor 3 ini dinamakKan faKtor
tinggl badan ibu,

- FaKtor 5 didominasi oleh variabel X7(diagnosa II1)
sehingga fakKtor 5 ini dinamakan faKtor Kondisi 1ibu
menjelang persalinan.

Melalui analisis Komponen utama dan analisis faKtor
dapat dikKetahui adanya persamaan struktur hubungan varia-
bel-variabel Keadaan bayli di tahun 1983 dengan Keadaan
bayi di tahun 1984, Persamaan itu meliputi

~ Mempunyai jumlah Komponen utama yang sama, dengan
variabilitas data yang hampir sama, yaitu sebesar
81.77 dan 81.17%.

- Mempunyai jumlah faktor yang sama dengan dominasi
variabel-variabel pada masing-masing faKtor juga
sama, yaitu

- faKtor ! didominasi oleh variabel apgar
skor 1 menit dan apgar skKor 5 menit.

- . faKtor 2 didominasi oleh variabel antenatal
care dan intervensi.

- faKtor 3 didominasi oleh variabel paritas

dan berat bayi lahir,
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- faktor 4 didominasi oleh variabel tinggi
badan ibu.,

- fakKtor 5 didominasi oleh variabel diagnosa

ITI.

Dengan menguJji matrik Korelasl antara kKeadaan ﬁahun
1983 dan tahun 1984, didépatkan hasil bahwa ada Kesamaan
antara dua matriks Korelasi tersebut (Ilihat lampiran 3).

Karena ada Kesamaan secara strukKtur antara data 1983
dan 1984 yang digambarKan oleh matriks Korelasinvya, maka
secara statistik dua data tersebut sama, artinya Kondisi
dua data tersebut tidak mengalami perubahan yang berarti
sehingga Kedua data tersebut dapat digabung menjadi Kondi-
sl bayl yang mewakili Keadaan masa lalu. Selanjutnya kKon-
disl bayl masa lalu ini dibandingkan dengan Kondisl bayl
sekarang, yang diwakili data tahun 1986, Analisis se-

lanjutnya akan meng Qunaxén data gakbungan dan tahun 19386,

4,1. 2.4 Data Gabungan (tahun 1983 dan 1984}
Dari matrikKs Korelasi didapatKan akar-akar Karakte-

ristik (elgen value) sebagai berikut :

Ai = 2,23208 As = 0, 95268
Aa = 1,.21100 A6 = 0.86119
A3 = 1, 00560 A7 = 0, 63586
A = 1,00286 A 0. 09874

=
®
1



Dari 8 Komponen tersebut didapatkan 4 Komponen utama
yang mempunyali nilai akar KarakKteristik > 1.0. Tetapli satu
Komponen DberikKutnya, walaupun akar kKarakteristik < 1.0
(mendekati {.0), tetapi variabilitas data yang diterang -

kKan » 10. 07, Dengan alasan ini maka Komponen tersebut di-

anggap sebagai Komponen utama, sehingga ada 5 Komponen u-
tama yang memegang peranan penting dalam pembentukan
variabilitaz antar bayi yang dilahirkKan di RSUD Dr. Soce-
tomo Surabaya. Lima Komponen utama tersebut mampu mene ;
rangkan variabilitas totél data sebesar 80.17%, dengan pe-
rincian sebagal berikut (lihat Jaméiran 4a)
- Komponen utama pertama menerangkan variasi total
sebesar 27.9/%
- Komponen utama Kedua menerangkan variasi total
sebesar 15. 17
- Komponen utama Ketiga menerangkan variasi total
sebesar 12. 67
- Komponen utama Keempat meneramgkan variasi total
sebesar 12.5%
- Komponen utama Kelima menerangkan variasi total
sebesar 11.9%
Kelima Komponen utama tersebut memberikan matriks
locading/bobot L_yang masih sulit/belum dapat diinterpreta-
sikan, sehingga perlu dilakukan rotasi tegak lurus vari -

maKs., Hasil rotasi tersebut berupa matriks loading baru Lx
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lampiran 4b) yang sudah dapat diinterpretasiKan.

interpretasi dari masing-masing fakKtor tersebut a -

FaKtor f : dibentuk oleh dua variabel yang memberi-

Kan sumbangan relatif besar dibandingkan variabel .
lainnya. Kedua variabel tersebut adalah xio(apgar

skor { menit), xii(apgar skor 5 menit)., Kedua vari-

bel tersebut secara bersama-sama memberikKan Korela—,
silyang tinggi terhadap fakKtor 1 sehingga dinamakan
fakKtor kondisi bkayi di rahim ibu dan prognosashara-
pan hidup bayl pada masa selanjutnya.

FaKtor & : didominasi secara bersama oleh variabel

xa(antenétal care), dan xa(intervensi/tindakan),se-

hingga faKtor 2 ini dinamakKan faKtor penanganan
persalinan.

Faktor 3 : dibentuk oleh dua variabel yang secara

bersama memberikKan sumbangan relatif besar diban -

dingKan dengan variabel lainnya. Kedua variabel

tersebut adalah x3(paritas), dan x,. (berat badan ba-

9
yi lahir);, sehingga faKtor 3 ini dinamakan faktor
frekKuensi/banyak ibu melahirkan dan berat badan ba-
yi lahir.

Faktor 4 didominasi oleh variabel x4(tingg1 badan

ibu), sehingga faktor 4 ini dinamakan faktor tinggi

badan ibu.
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- Faktor & didominasi oleh variabel x7(diagnosa I11)

sehingga fakKtor 5 ini dinamakKan faktor Kondisli ibu

menjelang persallinan.

4.1.3 Analisis Kelompok

Karena data yang digunakan jumlahnya cukup besar maka
perlu memory Komputer yang besar pula. Bila digunakan me-
tode pengelompoKKan berhierarkhi, tidaK cukup tersedia me-
mory Komputer-nya. Adanya informasi secara medis tentang
pengelompokkan bayi --selain juga alasan di atas-- menjadi
'bahan pertimbangan menggunakan metode pengelompokkKan - non

‘hierarkhi.

Pengelompokkan ini didasarkKan pada variabel {berat

g
badan bayi lahir), dengan perbedaan sebagai berikut
- Berat bayi lahir < 2500 gr termasuK KelompoK bayl
yvang mengalami resiko (bayili at risk) atau bayi
prematur,

- Berat bayi lahir ! 2500 gr termasuK KelompokK bayi

tanpa resikKo (bayi normal) atau bayl aterm

4, 1. 4 Analisis DisKkriminan
UntuK mengetahui apakah pengelompokKkan di atas secara
nyata Dberbeda KaraKteristiknya atau tidak, maka diuji

dengan statistik Wilks Lambda yvang terdapat pada analisis
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dizskriminan bertatar (stepwise discriminant analysis).
Dengan analisis disKriminan bertatar ini akan didapat va -
piabkel ~variabel yang membentulkl fungei pembeda  yang menye-
babkan perbedaan pengelompokkan di atas. Variabel-variabel
vyang membedaKan pengelompokkKan tersebut dinamakKan variabel
rembeda.

Vabiabel—varlabel pembeda tersebut secara bhbersama-
sama akKan membentuk suatu fungsi yang membedakan KelompoK
satu dengan KelompokK lainnya.

Helalui analiziz diskriminan pula dapat diKetahua
baikK tidaknya pengelompokKkan itu., Berapa banyakK Kasus yang
salah masuk kKelompok sebagai uKuran baik tidakKnya penge-
tompoKKkan. SemaKin sedikit Kasus yang salah masuk Kelompok

maka pengelompokkan itu semakin baik.

4.1.4,1 Data Tahun 1986

Sebanyvak 3580 bayi yang lahir hidup pada masa perina-
tal; 520 (14.5%) bayi di antaranya dengan berat = badan
< 2500 ¢gr dan 3060 (85.5%) bayi dengan berat badan
} 2500 ¢gr. Secara medis terlihat hanya 114.5/ saja bayi
yang mengalami resiko (bayi at risk), hal ini disebabKan
oleh Kondisi ibu dan penanganan persalinan vyang semakin
baik (lihat lampiran 10a).

Dengan analisis disKriminan bertatar didapatkan variu-

abel pembeda sebagai variabel yang membedakan pengelompoK-
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Kan tersebut, vyvaitu

1. xq3 (Kematian maternal)
2. X, (apgar skKor 1 menit)
3. %Xy (diagnosa I)

4, x (usia ibu)

5. x4 (tinggli badan ibu)

6. X5 (antenatal care)

7. Xe (diagnosa II)

8. Xq (intervensi/tindakan)
9. ey {apgar skor 5 menit)

Kriteria pemilihan variabel pembeda tersebut adalah kila
significance < 5/, Variabel pembeda di atas secara bersama
sama membentuk sebuah fungsi disKriminan (Fisher’s lIlinier
discriminant function) yang dapat membedakan pengelompokK-
Kan yang dibuat. Untuk data yang dlstandérkan akan dida-
patkKan fungsi sebagai berikut

Y = 0,20815 x1 - 0.19607 XB + 0.18700 x, =~ 0. 36065 x5

4

- 1) 'S . 4
Q, 15714 x6 + 0, 14954 Y8 + 0.65738 YiO

- 0.19377 x11 + 0, 51060 x13
Fungsi tersebut secara statistik signifikan (Karena sig -
nificance < 5¥), artinya pengelompokKan yang dibuat memang
nyata berbeda, atau memang ada perbedaan antar dua Kelom-

poK tersebut.

Untuk masing-masing Kelompok, nilai fungsi diskKrimi-
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nan adalan sebagai berikut

-~ Kelompok 1 (bayl at riskK) ¢ -0, 79086

- KelompokK 2 (bayi tanpa resiko) : 0, 13439
Apabila variabel rembeda yang sudah distandarkan disub-
stitusikan pada fungsi di atas akan didapatkan nilai fung-
si disKriminan Y. Bila fungsi tersebut mempunyai nilail
di seKitar -0, 79086 maka termasuk Kelompok 1, dan bila di
sekKitar 0. 13439 maKa Kasus tersebut masuk KelompoK 2.

Untuk mengetahui variabel pembeda yang paling domi-
nan dalam membedakKan pengelompokkan dapat dilihat dari ni-
lai Korelasi-nya dengan fungsi disKriminan. Pada lampiran
10a dapat dilihat 4 variabel pembeda yang paling domihan,
yaitu x13(Kemat1an maternal}, xs(diagnosa Iy, xio(apgar
skor 1 menit), dan Xii(apgar skor 5 menit) yang masing-ma-
sing memberikan Korelasi terhadap fungsi pembeda linier
sebesar 0,65078, -0.59863, 0,58690, dan 0. 46205, Variabel
pembeda lainnya yang menggunékan skala penguKuran ordinal
atau variabel KlasifiKasi/Katagori dilakukKanan uji depen-
densi untuk mengetahui pola Kecenderungan hubungan asosi-
asi antara variabel pembeda dengan pengelompokkan (berat
bayi lahir).

Seorang ibu yang memeriksakKan Kehamilannya di RSUD
Dr. Soetomo mempunyai Kecenderungan lebih banyakK melahir-
Kan bayi dengan berat badan ! 2500 gr (bayi tanpa resiko).

Blla diagnosa IIT merupakan Kehamilan resiko rendah, maka
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seorang libu mempunyai Kecenderungan melahirkan bayi tanpa
resiko, Bila berat bayi lahir ! 2500 gr makKa Kondisi bay:
di rahim ibu dan prognosa hidup bayl pada masa selanjutnya
cenderung normal. Kasus Kelahiran lebih banyak pada 1ibu
yang berusia 21 —‘34 tahun yang umumnya merupakKan Keha-
milan pertama, Kehamilan I ini cenderung menghasilikan ba-
Yi dengan berat badan ) 2500 gr (lihat lampiran 11).

Nilai mean dan standar deviasi dari variabel pembeda
Pada Kelompok i dan Kelompok 2 tidakK tampak perbedaan yané
menyolok, atau dapat dikatakan hampir sama bila ditinjau
sendiri-sendiri (univariate). PengelompoKKan yang dida-
sarkKan pada berat badan bayi lahir tersebut ternyata mampu
membentuk suatu fungsi pembeda,. Tetapli dasar penge;ompox—
kKan tersebut tidak cuKup sehingga masih banyakK Kasus vyang
salah masukK Kelompok (25, 08%).

Dari 520 Kasus kKelahiran pada KelompokK bayi at risk
49,67 Kasus di antaranya salah‘masuk KelompoK; yaitu Ka-
sus vyang menurut ukuran berat bayi lahir masukK Kelompok

bayi a4t risk namun pada Kenyataannya Kasus tersebut
masuk Kelompok bayli tanpa resiko berdasarkan uKuran
variabel pembeda. Demikian juga pada_KelompoK bayl tanpa
resiko ; dari 3060 Kasus Kelahiran, 22.07 di antaranya sa-
lah masukK KelompoK, vyaitu Kasus yang berdasarKan variabel
pembeda masuk Kelompok bayi at risk , padahal menurut be-.

rat bayl lahir masukK KelompokK bayl tanpa resiko (lihat
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lampiran 10a).

UntukK mengetahui perbedaan antar Kasus yang salah
masuk KelompoK dan Kasus yang benar masuk KelompoK pada
masing-masing KelompoK, dilakuKkan uji matriks varians Ko~
varians dan uji mean pada variabel pembeda yang paling do-
minan (uji Manova). Selanjutnya dapat dilihat pola Kecen-
derungan antara variabel pembeda vang paling dominan de-

ngan Kasus yang salah masuk KelompoK dan Kasus yang | Jbenar

masuk kKelompokK.

Pada Kkelompok bayi at risk, 262 Kasus sebagal Ke-
lompoK vyang benar masuk KelompoK, sedangkKan 258 Kasus
merupakan KkKasus yang salanh 'masuk KelompoK. Secara sta-
tistik ada perbedaan mean veKtor dari variabel-variabelnya
--baiK secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri-- antara
Kasus yang 'salalhh masuk Kelompok dan KkKasus yang benar
masuk Kelompok, Karena significance of F = 0.0 < B7Z.
Selanjutnya secara univariate variabelvpembeda utama (x

13’
xii’ *10- dan XS) nyata berbeda Karena gsignificance of F
= 0.0 < 57, artinva ada perbedaan mean antara variabel
rembeda utama pada Kasus salah masuk KelompoK dan variabel
pembeda pada Kasus yang benar masukK Kelompok. Perbedaan
Juga terjadi untuk mean antar kKasus yang salah dan Kasus
yang benar masuk Kelompok, demikian juga secara univariate
(Lihat lampiran 13a).

Kasus yang salah masuk KelompoK cenderung mempunyal di-
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agnosa I yang menunjukKan Kehamilan resiKo rendah, diban-
dingkan Kasus yang benar masuk Kelompok yang cenderung
menyebar, mulai Kehamilan resiko rendah, Kembar air, dan
Kehamilan prekKlamsia,

Variabel kematian maternal/ibu ada sedikit masalah, yaitu
seluruh wanita yang melahirkan pulang hidup dan 44 Kasus
tidak ada informasi. Kondisi bayi di rahim ibu dan harap-
an hidup bayi di masa mendatang iKut membedakan Kasus yang
salah dan benar masuk KelompoKk; pada Kasus yang salah
masukK KelompokK semua Kasus Kelahiran normal, sedangKan pa-
da kasus yang  benar masuk Kelompok semua Kasus Kelahiran
dinyatakan sebagai bayi mati, bebang bayi berat, dan Dbe-
bang bayl ringan. (lihat lampiran 13b)

Pada KelompoK  bayil tanpa resiko [ 2388 Kasus sebagal
KelompokK yang benar masuKkK KelompoK dan 672 Kasus merupa;
kan kasus yang‘ salah masukKk KelompokK. Ada perbedaan
struktur Kovarian antara Kedua Kelompok kasus tersebut,
sehingga Kovarian gabungan tidak layak dipakai sebagai a-
nalisis selanjutnya (karena approx, Chi-square = 0,0 <
5%). Uji perbedaan kasus yang salah dan benar masuk
Kelompok menyatakan adanya perbedaan mean veKtor antara
kKedua Kasus tersebut (significance-of F = 0.0 < 57). Se-

cara univariate variabel pembeda utama (

X dan

Xi30 Xior *py

XR) nyata berbeda pada mean masing-masing, Karena signifi-

cance of-F = 0.0 < 57, artinya ada perbedaan mean antara

s o

Bl 3‘3’&%
TERRULOGE

o e
0 B

P R
INeTITUR | SO
SEPULQ“ - NOFT



64

variabel pembeda utama pada Kasus salah mazuk HKelompok
dan variabel pembeda utama pada Kasus yang benar masuk
kelompok, Mean antara Kasus yang salah dan benar masuk
KelompoKk juga berbeda, demikKian juga secara univariate,
(Lihat lampiran 13c¢)

Kematian maternal/ibu hanya terjadi pada Kasus yang benar
masuk keiompoK, sedangkan pada Kasus yang salah angka
Kematian ibu tidak ada tetapi ada informasi vyang tidak
tercatat/tidak ada Keterangan (19 Kasus).

Diagnosa I vyang menyatakKan Kehamilan resiko rendah
cenderung terjadi pada Kasus yang benar masukK Kelompok,
sedangkan untuk Kasus yang salah masuk KelompokK cende-
rung menunjukkKan Kehamilan Kelainan letak dan Kehamilan
resiko rendah.

Kondisi bayi di rahim ibu dan harapan hidup bayi di masa
selanjutnya pada Kasus vyang benar masuk Kelompok cende-
rung normal/bayi sehat, sedangkan pada Kasus yang salah
masuK KkKelompok menyebar mulai bayi mati, bebang berat,

bebang ringan, dan bayi normal. (l1ihat lampiran 13d)

4, 1. 4.2 Data Gabungan

Dari 5166 bayi yang lahir hidup pada masa perinatal;
676 (13. 09%) bayi merupakan Kelompok bayi at risk dan
4490 (86, 917) merupakan bayi tanpa resiko . Secara medis

KelompoKk bayi yang mengalami resiko ini semaKin Kecil jum-



lahnya (13.097), Kkarena Kondisi ibu dan penanganan persa-
linan semaKin baik.

Dengan analisis disKriminan bertatar didapatKan va-
riabel pembeda sebagail variabel yang membedakan pengelom-

poKKan tersebut, vyaitu

1. x11 (apgar skor 5 menit)
2. x1 {usia 1ibu)

3. Xg (intervensi)

4, x8 (antenatal care)

5. Xg (diagnosa II)

6. x4 (tinggi badan ibu)
7. x5 (diagnosa 1I)

8. Xg (paritas)

9, X (diagnosa III)

10. xio (apgar sKor 1 menit)

Kriteria pemilihan variabel pembeda tersebut adalah bila
significance < 57, Variabel pembeda tersebut secara

bersama-~-sama akan membentukK sebuah fungsi diskriminan (FI-

Ssher’s linier dlscrlhinant function) yang dapat membedakan

pengelompokKKan yang dibuat. Untuk data yang distandarkan

Kan didapatkan fungsi sebagai berikKut

Y = 0, 14806 x1 - 0, 39869 xe + 0, 33869 x3
. 3 - 0. 553 - Q, 259
+ 0, 32170 x4 0. 365563 x5 Q, 25960 x6
- 0.20058 x7 + 0, 75014 x6 + 0,23479 x10

+ 0. 37222 x11
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Fungsi tersebut secara statistik signifikan (Karena sIg-
nificance < %/), artinya pengelompoKKan yang dibuat memang

nyata berbeda, atau memang ada perbedaan mean vektor antar

dua Kelompok tersebut.

UntuK masing-masing Kelompok, nilai fungsi diskKrimi-
nan adalah

- Kelompok 1 bayl at risk : -0, 54917

- KelompokK 2 bayi tanpa resiko : 0. 08268
Apabila variabel pembeda yang sudah distandarkan disubsti-
tusikan pada fungsi disKriminan di atas aklan didapatKan
nilai fungsl dizkriminan v, Eila fungszi terzebut nmempu-
nyai nilai di =zekitar -0. 54917 maka termasuk Kelompok 1,
dan bila 4i seKitar 0.08268 makKa Kasus tersebut masuk
kKelompok 2.

Untuk mengetahui variabel pembeda yang paling domi-
nan dalam membedéxan prengelompokkan di atas, dapat dilihat
dari nilai Korelasi-nya dengan fungsi disKriminan. Pada
lampiran 8a dapat dilihat 3 variabel pembeda yang paling
dominan yaitu : xil(apgar sKor 5 menitj), xio(apgar skKor i
menit), dan xe(antenatal care) yang masing-masing mem-
herikkan Korelaszi terhadap fungsi sebesar 0. 52806, 0.48108,
dan —Q,36641. variabel pembeda lalinnya yang menggunakan
skala pengukuran ordinal atau variabel Katagori dilaKukan
uji dependensi untuk mengetahui pola Kecenderungan hubung-

an asosiasil antara variabel pembeda dengan pengelompokkan.
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Ibu vang memeriksakKan Kehamilannya di RSUD Dr Soeto-
mo cenderung melahirkan bayl dengan bérat badan 2 2500 gr.
(bayl tanpa resiko). Rila diagnosa III menunjukkan Keha-
milan resiKo rendah, maka ibu cenderung melahirkan
bayi tanpa resiko, Umumnya usia ibu hamil adalah < 21 th
(23.07) dan 21 - 34 +tahun (70.07%) dengan paritas meratia,
mulail paritas t sampai dengan paritas ! 4, Bila berat ba-
yi lahir ? 2500 gr maKa Kondisi bayil di rahim ibu dan hai
rapan hidup bayi pada masa selanjutnya cenderung normal.

Nilai mean dan standar deviasi dari variabel pembeda
pada KelompoK 1 dan Kelompok 2 tidak mempunyali perbedaan
yvyang menyoclokK bila dilihat sendiri-sendiri (univariate).
Pengelompokkan yang didasarkan pada berat kayi lahir ter-
sebut ternyaté mampu membentuk fungsi pembeda, Tetapl dasar
pengelompokkan tersebut tidak cukup sehingga hanya 67.07X
saja Kasus yang masuk KelompoK dengan benar.

Dari 676 Kasus Kelaﬁiran pada kKelompoK bayi at risk,
42, 607 Kasus di antaranya salah masuk KelompoK; yailtu Ka-
sus vyang menurut ukuran berat bayi lahir masukK KkKelompok
bayi at risk, namun pada Kenyataannya Kasus tersebut ma-
sukK KelompoK bayi tanpa resiko berdasarkKan variabel pem-
beda. DemikKian juga pada Kelompok bhayli tanpa resiko ;
dari #4490 Kasus Kelahiran, 31. 5% di antaranya salah masuk
Kelompok, yaitu Kasus yang berdasarkan variabel pembeda

masukK Kelompok bayi at risk , padahal menurut berat badan
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bayi lahir masuk KelompoK bayi tanpa resiko.
(Ilinat lampirdan 12).

UntuK'mengetahui perbedaan antara Kasus yang salan
masuk Kelompok dan Kasus yvang benar masuk KelompoK pada .
masing-masing Kelompok, dilakKukan uji matriks varians Ko-
varians dan uji mean pada variabel pembeda yang paling do-
minan (Uji Manova). Selanjutnya dapat dilihat pola Kecen-
derungan antafa variabel pembeda vang paling dominan def
ngan kKasus yang salah masuk KelompoK dan Kasus yang benar
masuk KelompokK,

Pada kKasus bayi at risk , 388 Kasus sebagali Kelompok
vang benar masuk KelompoK, sedangkan 288 Kasus merupakan
Kasus yaneg salah masuK KelompoK. Ada perbedaan strukKtur
kovarian antara Kedua Kelompok Kasus tersebut, sehingga
Kovarians gabungannya tidak layaK dipaKal sebagal analisis
selanjutnya (karena approx Chili-square = 0.0 < 5%). Se-
cara statistik ada perbedaan mean veKtor antara Kasus yang
salah masuK KelompoK dan Kasus yang benar masukK Kelompok,
Karena wsignificance of-F = 0,0 < 57 . Selanjutnya secara

univariate variabel pembeda utama (xp X o+ dan x,,) nya-

ta berbeda kKarena significance of-F = 0,0 < &5/ artinvya
ada perbedaan mean antara variabel pembeda pada Kasus sa-
lan masuk KelompokK dan variabel pembeda pada kKasus  benar
masuk Kelompok. Perbedaan juga terjadi untuk mean antar

Kasus vyang salah dan benar masuk KelompoK, demikKian
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Jjuga secara univariate (lihat lampiran 12a).

Kasus yang Jbenar masuk Kelompok cenderung merupakan Ke-
hamilan pertama (68,5%) dari kKasus Kehamilan pertama, se-
dangkan Kasus salah cenderung merupakan Kehamilan } 4

kali, yaitu 69,87 dari Kasus Kehamilan ! 4 Kali.

Kondisi Ddbayi di rahim ibu dan prognosa bayil selanjutnya,
rada Kasus wsalah masuk Kelompok cenderung normal, se-
dangkan pada Kasus Jbenar masuK Kelompok cenderung menye-
bar mulai Dbayili mati sampali bayi normal. Pada Kasus yané
sgalan masuk KelompoK c¢enderung merupakan pasien rujukan.
(lihat lampiran 12b).

Pada Kelompok  bayl tanpa resiko, 3077 Kasus sebagail
kKelompok yang Jbenar masuk KelompoK dan 1413 Kasus meru-
pakan Kasus yang salah masuk KelompoKk. Ada perbedaan
struktur Kovarian antara Kedua kKelompocK Kasus tersebut,
sehingga Kovarians gabungannya tidakK layaK dipaKai sebagai
analisis selanjutnya (Karena approx Chi—square = 0.0 <
57). Uji perbedaan Kasus yang salah dan  benar masuk
Kelompok menyatakan adanya perbedaan mean veKitor antara
Kedua Kkasus tersebut (significance of-F = 0.0 < 57).
Xy dan xii)
nyata berbeda Karena significance of-F = 0.0 < %7, artinya

Secara univariate variabel pembeda utama(xa,

ada perbedaan mean antara variabel pembeda utama pada Ka-
sus salah masukK KelompokK dan variabel pembeda utama pada

Kasus benar masukK Kelompok. Mean antara Kasus yang salah
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dan benar masuk KelompoK juga berbeda, demikian juga se-
cara univariate (I1ihat lampiran 12c).

Kasus yvang  benar masuk KelompoK cenderung merupakan Ke-
hamilan ! 4 KkKali (87.877) dari Kasus Kehamilan ! 4 Kkali ,
sedangkan kKasus yang salah masuk Kelompok cenderung me-
rupakan Kehamilan pertama, yaitu 45. 657 dari Kasus Keha-
milan pertama,

Kondisi bayi pada rahim ibu dan prognosa bayl selanjutnya,
pPada Kasus yang benar masukK KelompokK cenderung normal,
sedangkan untuk Kasus vang salah masukK Kelompok c¢ende-
rung menyebar, mulai bayi mati sampal bayi normal. Kasus
vyang salah masuk Kelompok cenderung merupakan pasien ru-

Jukan  (lihat lampiran 12d).

4,1, 58 Uji Dependensi

Melalui uji dépendensi ini diperoleh hubungan dua
variabel diskret, di samping pola Kecenderungan antar va-
riabel tersebut. Secara diskriptif metode ini menjadi tam-

bahan informasi serta memperkuat analisis sebelumnvya,

4, 1.5, 1 Data Gabungan
Adanya dependensi antara antenatal care dengan in-

tervensi/tindakan, Karena nilai significance < 57 atau

X¢ - 298,947 > ﬁ? (1) (1), 57

Dari 5166 Kasus Kelahiran, 61.57 merupakan pasien vang
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memeriksakan Kehamilannya di RSUD Dr. Soetomo dan 38,57
pasien rujukan, Terlihat bahwa 74. 17 merupakan Kkelahiran
partus spontan/normal, selebihnya (25.9%) mendapat tindak-
an/intervensi forcep dalam persalinan,
Pasien rujukan cenderung menjalani tindakKan/intervensi
forcep (39.267%), dibandingKan pasien RSUD Dr Soetomo se-
besar 17.55/, Sebaliknya pasien yang memeriksakan Kehamil-
annya di RSUD Dr. Soetomo cenderung normal/partus spontdn
dalam persalinan (82.457%), dibandingkan pa;ien rujukan se-
besar 60. 747 (lihat lampiran 6).

Antenatal care dengan Kematian perinatal ada depen-
densi, Karena nilal significance < 57 atau Xt =130, 267 >

KZ(i)(i),S%' Sebanyak 93. 67 merupakan bayli hidup pada

masa perinatal, selebihnya (6. 47) merupakan bayi mati pada
masa perinatal,.
Pasien rujukan cenderung mati pada masa perinatal (10.94%)
dibandingkan pasien yang memerikKsaKan Kehamilannya di RSUD
Dr. Soetomo sebesar 3.297. DemiKian Jjuga sebaliknya, pa-
sien RSUD Dr. Soetomo cenderung melahirkan bayi hidup pada
masa perinatal (96.717%), dibandingKkan pasien rujukan sebe-~
sar 89, 067. (lihat lampiran 6)

Adanya dependensi antara tinggi badan ibu dan inter-
vensi /tindakan, Karena nilai significance < 57 atau Xt =

N :
SA805 KT () (1), 87

Tinggl Dbadan ibu yang melahirkan dapat dikelompokKan da-
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lam 86,27 tinggl badan ibu 2 145 dan 13,87 yang < 145 cm.
Ibu vang mempunyai tinggi badan @ 145‘cm cenderung mela-
hirKan secara normal/partus spontan (75.917), dibandingkan
yang < 14%5 ¢m sebegar 62, 737,
Sebaliknya ibu yang mempunyai tinggi badan < 145 cm
cenderung mengalami tindakan/intervensi forcep (37.277%),
dibandingkan yang ! 145 cm sebesar 24, 087 {{ihat lampiran
6).

Usia 1ibu dengan Kematian rerinatal mempunyail depen-

densi, Karena nilai significance < 57 atau X¢ - 11. 032 >

2
£ (1) (1), 52
Dari 5518 ~Kasus Kelahiran, umumnya usia ibu yang

melahirkan berkisar 21 - 34 tahun (69.57), 23.37 usia < 21
tahun, dan 7.2% usia > 34 tahun.
Ibu yang berusia > 34 tahun dan < 21 tahun cenderung mela-
hirkan bayi mati pada masa perinatal (8. 357 dan 7.927%), di
bandingkan  usia ibu 21 - 34 tahun sebesar 5.667 . (1ihat
lampiran 6)

Paritas aengan berat bayi lahir mempunyai dependensi
yKarena nilai significance < 5Y atau X2 = 51,095 >

e (1) (1), 5%

Berat bayi lahir yang < 2500 Er (bayi yang mengalami resi-
Ko) sebesar 13.1Y, dan vang ! 2500 gr (bayi tanpa resiko)

sebesar 86, 97

Paritas ibu bervariasi, 36,4/ merupakan Kelahiran pertama,
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22. 7/ Kelahiran Kedua, 16. 87 Ketiga, dan 24,14 merupakan
Kelahiran Keempat atau lebih, Pada Kelahiran pertama bayi
yvyang dilahirkKan cenderung ! 2500 gr. Keadaan ini semakKin
turun pada Kelahiran yang lebih tinggi, dan pada Kelahir-
an Keempat atau lebih kembali cenderung menghasilKan bayi
dengan berat badan ! 2500 gr. {(lihat lampiran 6)

Ada dependensi antara berat bayl lahir dengan Kema-
tian perinatal, Karena nilai significance < 57 atau Xt H
557. 089 >‘I?(1)(1)’5X
Bayi yang lahir < 2500 gr cenderung mati pada masa perina-
tal (24. 137%), dibandingkan bayi yang lahir dengan Dberat
badan ! 2500 gr sebeéar 2.967 . DemiKian Jjuga sebaliknva.
(lihat lampiran 6),

Ada dependensi antara diagnosa I dengan diagnosa {11
Karena nilail significance < 57 atau ¥X# = 151. 404 >
K 9y (3, 57
Diagnosa I umumnya menyatakan Kehamllan resiko rendahn
(74. 97y, demikian Jjuga diagnosa III sedbesar 99,77 Billa
diagnosa I menyatakan Kehamilan resiko rendah maka diagno-
sa III cenderung merupakan Kehamilan resiko rendah.

Ada dependensi antara apgar skKor { menit dengan ap-
gar skor § menit, Karena nilail significance < 5/ atau Xt =
7998. 28 >I?(3)(3),5W
Kondisi bayi di rahim ibu umumnya menyatakan normal (84, 47)

demiKian pula prognosa/harapan hidup bayi pada masa selan-
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Jutnya sebesar 96. 17. Bila Kondisi bayi di rahim ibu me-
nyatakan bayi normal makKa harapan hidup bayi pada masa se-
lanjutnya cenderung merupakan bayi normal.

Ada dependensi antara paritas dengan antenatal care
Karena nilai  significance < 5% atau Xt = 127. 857 >
T (1) 3,57
Pasien rujukan cenderung merupakan Kehamilan I (45. 87,
sedangKkan pasien yang memeriKsakKan Kehamilannya di RSUD Dr

Soetomo menyebar dari paritas 1 sampal dengan paritas ! 4.

4, 1.5, 2 Data Tahun 1986

Antenatal care dengan tindakan/intervensi mempunyal
dependensi, Karena niiai significance < 57 atau X2 - 218, 44
> X7 (10)(2), 57
Dari Kasus Kelahiran di tahun 1986, 48. 77 merupakKan pasien
yang memeriksakan Kehamilannya di RSUD Dr. Soetomo dan
50, 97 merupaﬁan rasien rujukan, sedangKan 0. 47 tidak ada
Keterangan. Tindakan/intervensi vang sering dilakukan
untuk menolong persalinan adalah paftus spontan/normal
(59. 2%), sectio cesarae (19.17%), dan induksi partus (6.64)

Untuk pasien yang memeriksakan Kehamilannya di RSUD  Dr.,

Soetomo cenderung melahirkan partus spontan (70. 32%), di-
banding pasien rujukan sebesar 48. 467 . Sedangkan pa-
sien rijukan  cenderung menjalani tindakan/intervensi

sectio cesarae (25.777) dan forcep (6,527), dibandingkan
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pasien RSUD Dr. Scetomo vang mendapatkan intervensi sectio
cesarae sebesar 12.117 . (lihat lamplran 7)

Ada dependensi antara antenatal care dengan Kematli-
an perinatal, Karena nilai significance < 57 atau X =
112,693 > @ (21 (1), 5%

Dari 3936 Kasus Kelahiran, ada 97 yang matl pada masa pe-
rinatal, sedangkan 917 lahir hidup. |

Pasien rujukan cenderung melahirkan bayi mati pada masa
perinatal (13.55%), dibandingkan pasien RSUD Dr. Soetomo
sebesar 3.86Y . Demikian Jjuga sebaliknya, pasien yang me-
merikKsakan Kehamilannya di RSUD Dr. Soetomo cenderunsg
melahirkan bayi hidup pada masa perinatal (96. 147%), diban-
dingkKan pasien rujukan (86, 447). (l1ihat lampiran 7)

Tinggi badan ibu dengan Intervensi/tindakan ada de-
pendensi, Karena nilail significance < 57 atau X = 46,66 >
¥ (10) (1), 5%

Sebanyak 87,67 tinggi badan ibu ! 145 ¢m dan 12,47 dari
seluruh Kasus Kelahiran yvang < 145 cm.

Ibu yang mempunvyai tinggiybadan )} 145 cm cenderung menja-
lani persalinan partus spontas/normal (60,037), dibanding-
Kan dengan yang < 145 cm sebesar 53. 507 . Sebaliknya ibu
yvyang tinggi badan-nya < 145 cm cenderung mengalami tindak-
an/intervensi rertolongan persalinan sectio cesarae
(31. 607) dan induksi partus sebesar 56,197%; dibandingKkan i-

bu yang tinggli badan-nya ? 145 c¢m menjalani sectio cesarae

T
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gebesar {7,287 dan 7.78% forcep dan 6, 8657 induksl partus.
(lihat lampiran 7).

Adanya dependensi antara Kematlan perinatal dengan

usia ibu, Karena nilai significance «< 57 atau ¥t = 27. 31
T (2) (1), 57
Usia ibu yang melahirkan bervariasi, KebanyaKan berusia 21
- 34 tahun (72.17), 19.17 untuk ibu yang bherusia <éi tahun
dan yang berusia > 34 tahun sebesar 8. 87..
Ibu yang berusia < 21 tahun dan 24 - 34 tahun cenderung
melahirkan bayi hidup (91.49% dan 91.757), dibandingkan 1i-
b vang heruzis > 4 tahuan (83, 234). Sebalilinya ibu  vyang
berusia > 34 tahun cenderung melahirkKan bayi mati pada ma-
sa perinatal (16.677), dibandingkan usia ibu di bawahnya
sebesar 8,257 dan 8.51/ . (lihat lampiran 7)

Adanya dependensl antara berat bayl lahir dengan pd-
ritas (frékuensi ibu melahirkan), Karena nilal significan-
ce < 67 atau X = 17.16 > Ke(i)(i),5z
Paritas ibu bervariasi, 40, 27 merupakan Kelahiran yang
pertama, 21.8/ adalah Kelahiran Kedua, 15.9% Ketiga, dan
22. 27 merupakan Kelahiran Keempat atau lebih.

Bayli yang dilahirkan dengan Dberat badan ! 2500 gr lebih
banyakK dibandingKan bayi dengan berat badan < 2500 gr, ya-
itu 85, 5% dari seluruh Kasus Kelahiran,

Ibu vyang melahirkan pertama Kali cenderung melahirkan

bayi dengan berat badan ! 2500 gr, Karena pada umumnya
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Kondisi 1ibu pada saat itu masih balk dan didukung oleh Ke-

adaan ekonomi Keluarga yang baik pula.

Pada Kelahiran Keempat atau lebih, bayi yaneg dilahirkan

cenderung dengan berat badan < 28500 gr (lihat lampiran 7)
Berat bayil lahir dengan Kematian perinatal mempunyal

dependensi, Kkarena nilai significance < 5/ atau X¢ =

327. 861

> e
() 1y, sz
Bayi yang lahir < 2500 gr (bayi at risk) cenderung mati

pada masa perinatal (26, 76%4), dibandingkan bavyi vang
lahir dengan berat badan > 2500 gr sebesar 5, 09

(lihat lampiran 7).

Ada dependensl antara diagnosa I dengan diagnosa 111
Karena - significance < 5/ atau Xt = 197,83 >x*? (5)(11), 5%
Diagnosa I umumnya menyatakan Kehamilan resiko rendah
(60. 17), demikian pula diagnosa III sebesar 99.4%. Apablila
diagnosa I menyatakan Kehamilan resiko rendah maka diagno-
sa III cenderung merupakan kKehamilan resiko rendah.

(1ihat lampiran 7).

Ada dependensi antara apgar sKor ! menit dengan  ap-
gar sKor 5 menit, Karena nilal significance < 5/ atau X =
5416, 31 > x? (3) (3), 57
Pada umumnya KkKondisi bayi di rahim ibu normal (71, 47,
demikKlian Jjuga prognosa bayl pada masa selanjutnya (93.84%).

Apabila Kondisi bayl di rahim ibu menyatakKan Dbayi normal

maka harapan hidup/prognosa bayl rada masa selanjutnya
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cenderung merupakKan bayi normal,

Ada dependensi antara paritas dengan antenatal care
Karena nilai Ssignificance < 57 atau Xe z 85. 17 >
X2y (3), 5%

Pasien rujukan cenderung merupakan Kehamilan I (46€.887)
dibandingkan pasien yang memeriksakan Kehamilannyva di RSUD

Dr. Soetomo sebesar 33. 087,

4. 2 Fembahasan
Keadaan bayi di RSUD Dr., Soetomo Surabavya bada tahun
1983 dan tahun 1984 terdapat'Kesamaan, baik secara strqu
tur maupun Kesamaan matrik Korelasi-nya. Kesamaan ini di-
gunakan dasar untuk menggabung dua Keadaan tersebut menja-
d1l Keadaan vyang mewakKili Kondisi masa lalu, sedangkan
Keadaan bayi di tahun 1986 digunakan sebagal Keadaan yang
mewakKili Kondisli masa sekKarang
- Adanya Keserupaan struktur hubungan variabel antara
Kondisi masa lalu dan Kondisi masa sekarang mengakKibatKan
5 (lima) faKtor yang berpengaruh +terhadap bavi at risk
dibentuk c¢leh variabel-variabel yang sama. Variabilitas
total data yang diterangkan oleh Ke-lima faKtor tersebut
menurun pada Kondisi sekKarang sebesar 1.2/ menjadi 78. 97.

Kelima faKtor tersebut adalah

)

(T ARARR g
R RV rERNOLGEY 1
pULUH — ROPEMBFT
M,,;»\ SR .



1. Faktor Kondisi bayi di rahim ibu dan prognosa/

harapan hidup bayi pada masa selanjutnya.

2, Faktor peénanganan persalinan.
3. Faktor frekKuensi ibu melahirkan dan berat bayi
lahir.

4, FaKtor tinggi badan ibu.

5, Faktor Kondisi ibu menjelang persalinan.

Pada masa seKarang Jumlah bayi at risk sebesar
14,57 dari seluruh kKasus Kelahiran; berarti terdapat ke-
naikan sebesar 1. 47 dibandingkan masa laliu Kenaikan

Jumiah bayli at risk tersebut mengakibatkKan naiknya jumlah
bayl mati pada masa perinatal, dari 6.47 menjadi 9. 07 dari
seluruh Kasus kKelahiran.

Jumlah bayli mati pada masa perinatal vang cenderung naik
rada Kondisli sekarang disebabkan oleh naiknya jumlah pa-
sien rujukan dari 38, 54 menjadi 50,97 dari seluruh Kasus
Kelahiran hidup. Disamping itu terlihat adanya penurunan
jumlah pasien yang menunjukKan Kehamilan resiko rendah;
diagnosa I dari 74.9% menjadi 60.1%, demikian juga diag-
nosa II1 dari 99. 77 menjadi 99.47%. Xondisi ibu menjelang
rersalinan ini akKan berpengaruh pada tindaKan/intervensi
persaltinan; terlihat adanya penurunan tindakan partus
spontan dari 74,17 di masa lalu menjadi 59.27% di masa se-

Karang.
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Secara medis ada pengelompokkan bayi yang didasar-
Kan pada berat bayi lahir. Bila berat bayi lahir < 2500 gr
masukK KelompoK bayil at risk atau bayi prematur, sedangkan
bila berat bayi lahir 2 2500 gr masuK Kelompok bayi aterm
atau  bayi tanpa resiko. Pengelompokkan ini secara sta-
tistikK nyata berdbeda, artinya pengelompokkan tersebut me-
mang ada,

Variabel pembeda yang membedakan pengelompokKan di
atas pada kKondisi masa lalu didominasi oleh variabel apgar
skor 5 menit, apgar skKor 1 menit, dan antenatal care. Se~
dangKkan Kondisl'mésa sekKarang didominasi o¢leh variabel
Kematian maternal, apgar skKor % menit, apgar sKor { menit,
dan diagnosa I. Dari Kedua Keadaan di atas terlihat vari-
abel apgar skor 5 menit dan apgar sKor {1 menit masih tetap
mendominasi Kondjsi masa lalu dan Kondisi masa sekarang.
Variabel pembeda yang dominan tersebut juga merupakan va-
riabel yang mendominasi pada faktor pertama/fakKtor  yang
paling dominan, Secara bersama variabel pembeda  tersebut
membentuk fungsi disKriminan yang dapat membedakah penge-

lompokKan tersebut,

Jumlah Kasus yang »benar masukK Kelompok pada Kondisi

masa {alu sebesar 67.07/ sedangKan pada KkKondisl seKa-
rang sebesar 74, 027. Terdapat Kenaikan prosentase Ka-
sus yang benar masuk Kelompok, artinya pada Kondisi se-

Karang pengelompokkKan tersebut semakin baik; terdapat kKon-
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sistensi antara pengelompokkan berdasarkan berat bayi la-
hir dengan variabel pembeda. Salanh masuk Kelompok ter-
sebut disebabKan Kasus yang berdasarkKan berat bayl lahir
masuk KelompoK bayi at risk, tetapi berdasarKan variabel
pembeda masukK KelompoK bayi tanpa resiko; demikian juga
sebaliknya

Secara statistik ada perbedaan Kasus yang benar dan
salah masukK KelompoK untuk masing-masing KelompoK. Kesa-
lahan masukK Kelompok ini disebabkKan adanya Kecenderungan
variabel pembeda utama yang mencirikan bayl at risg, pada-
hal menurut variabel pembeda mencirikKan bayi tanpa resika;
demiKian juga sebaliknya.

Kasus yang salah masuk KelompoK untuK Kelompok ~ bayil
at r;sK pada Kondisli masa lalu menunjukkan bahwa Kondisi
bayi di rahim ibu dan prognosa bayi pada masa selanjutnya
cenderung normal. Indikasi normal 1ini sebenarnya hanya
dipunyvai oleh bayi tanpa resiko. DemiKian juga untuk Kon-
disi seKardng, dimana diagnosa I cenderung menunjukkan Ke-
hamilan resiko rendah, serta Kondisi bayi di rahim ibu dan
harapan/prognosa bayi di rahim ibu cenderung normal; Kea-
daan yang hanya dipunyai oleh Kelompok  bayli tanpa resiko.

Kasus yang salah masuk KelompoK untuk KelompokK  bayli
tanpa resiko pada Kondisi masa lalu menunjukkan bahwa Kon-
disi bayi di rahim dan prognosa/harapan hidup bayi pada

masa selanjutnya cenderung menyebar, mulal bayi mati, be-
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bang berat, bebang ringan, dan bayil normalq DemikKian juga
untuk Kondisi sekarang, dimana diagnosa I cenderung menye-
bar dari Kehamilan Kelainan letak dan Kehamilan resiko
rendah. SedangKan Kondisi bayi di rahim ibu dan prognosa/
harapan hidup bayl pada masa selanjutnya cenderung menye-
Lar mulai bayil mati, bebang berat, Dbebang ringan, dan bayil
normal. IndikKazi di ataz menunjuklan ‘EaPaRtEPiZtinGiPi
bavi at risk

Masih banyvaknya Kasus vyvang galah masuk KelompoK me-
nunjukkKan tidak cukup Ahanya variabel berat badan bayi la-
hir saja yang digunakan dasar pengelompokKan, harus ada
variabel lainnva. Dengan menambaﬁ variabel pembeda utama
sebagal dasar pengelompokKan akan dapat memperbaikili penge-,
lompokkan yang dibuat, Pada lampiran 8b dapat ditunjuk-
Kan, dengan mengelompokKKan Kasus Kelahiran berdasarkan
berat bayi lahir, apgar sKor {1 menit, dan apgar skor 5 me-
nit dapat menaikkan jumliah kKasus yang benar masuk Kelompok
sebesar 77.277, untuk Kondisli masa lalu Pada Kondisli
masa seKarang dengan cara yang sama dapat menaikKan jumlah
Kasus yang »benar masukK Kelompok, dari74. 027 menjadi 81, 24V

(11inhat lampiran 10b),
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KESTHPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

BerdasarkKan analisis data dan pembahasan dapat di-
simpulkan Keadaan Kondisi bayi yang dilahirKan di RSUD Dr.
Soetomo Surabayva pada masa lalu dan masa sekKarang.

Variabel vang didugé berpengaruh terhadap bayl vyang
mengalami resiko dapat disusutkan dimensinya dengan ana-
lisis Komponen utama, yaitu

-~ Kondisi masa lalu dicirikan oleh Sklima) Komponen u-
tamg dengan variabilitas total data sebesar 80. 17/
- Kondisi sekarang dicirikan oleh 5(l1ima) Komponen u-
tama dengan variabilitas total data sebesar 78. 9/
Terlihat bahwa sumbangan variabel yang berpengarun terha-
dap bayi yang mengalami resiko dalam menyumbangKan varia-
bilitas total data pada Kondisi Kelahiran seKarang menurun
dibandingkan Kondisi Kelahiran masa lalu.

Dengan analisis faktor didapatkan petunjuk bahwa va-
riabel-variabel yang menerangkan/mendomina51 faktor tidak
mengalami perubahan di masa lalu dan masa sekKarang, arti-
nya Kondisl sekKarang masih relatif sama dengan Kondisi ma-

sa laluy, Adapun faktor-faktor vang berpengaruh terhadap

83
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bayi pada Kondisi resiko (bayi at risk) adalah
i. Faktor Kondisi bayi di rahim ibu dan prognosa/
harapan hidup bayi pada masa selanjutnya,
2. Faktor penanganan persalinan,
3. Faktor frekKuensi ibu melahirKan dan berat badan
bayi lahir.
4, FakKtor tinggi badan ibu.

5. Faktor Kondisi ibu menjelang persalinan.

Melalui analisis disKriminan diketahui bahwa penge;‘
lompokkan vyang didasarkan pada berat badan bayi lahir un-
tuk Kondisi masa lalu dan Kondisi seKarang, secara sta-
tistik signifiKan/nyata ada. Pengelompokkan itu hanvya
untuk Kasus bayi yang lahir hidup pada masa perinatal.
Jumlah bayi at risk pada masa seKarang meningkat menjadi
14,57 dari 13.17 pada Kondisi masa lalu Hal ini menga-
Kibatkan meningkatnya jumlah bayi mati pada masa perinatal
dari 6.4% prada masa lalu menjadi 9. 07 pada Kondisl seKa-
rang. Meningkatnya jumlah bayi mati pada masa perinatal
disebabKan naiKﬁYa~Jumlah pasien rujukan, dari 38. 5/ pada
masa lalu menjadi 50. 9/ pada masa sekKarang. DemikKian Juga
diagnosa I dan diagnosa III yang menunjukKkKan Kehamilan re-
siKo rendah, dari 74,97 dan 99. 77 menjadi 60,17 dan 9974x.
Kondisi 1bu menjelang persalinan ini berpengaruh pada in-

tervensi/tindakan persalinan., Tindakan persalinan partus



spontan juga menurun dari 74,17 pada Kondisi masa lalu
menjadi 59.27% pada Kondisli seKarang.

Variabel pembeda yang membedakan pengelompokKKan bayl
at risk dan bpayi tanpa resiko tidak sama antara Kondisl
masa 1alu dan  Kondlisl masa seKarang.

-  Kondisil masa lalu
1. Apgar skKor 5 menit (x4’

2. Apgar skKor 1 menit (x )

10

3. Antenatal care (X,)

2

4, Paritas (x_)

3
5, Usia ibu (Xi)

6, Tinggi badan ibu (%, )

4

7. Diagnosa II1 (x.)

6
8, Diagnosa III (x7)

9. Diagnosa I (x.)

5

10. Intervensi/tindakan persalinan (x_)

8

- Kondisi masa sekarang

1. Kematian maternal (Xi?)
2. Diagnosa I (XS)
3. Apgar sKor 1 menit (xio)

4, Apgar skKor 5 menit (Xii)

(&}

Antenatal care (xa)

6. Diagnosa II (x.)

6

7. Tinggl badan ibu (x4)



8. Usia ibu (xi)

9. Intervensi/tindakan (X_)

8

Tiga variabel pertama pada Kondisi masa lalu merupakan va-
riabel pembeda utama, sedangkan Kondisi masa sekKarang ada-
lah empat variabel pertama dari variabel pembeda di atas.
FPergeseran variabel pembeda di atas disebabkan menurunnya
diagnosa I yang menunjukKan Kehamilan resiko rendah, dari
T4, 97 di masa lalu menjadi 60, 1/ pada masa sekarang.
Demikian Jjuga untuk Kematian ibu, di masa lalu tidak ada
Kematian maternal dibandingkan Kondisi saat ini sebesar
0. 1% dari seluruh Kasus kKelahiran hidup dan t.87 di anta-
ranya tidakK diperoleh informasi. Kondisi bayi di rahim ibu
dan prognosa bayi selanjutnya, pada masa lalu cenderung
menunjukkan normal (84,47 dan 96. 17) dibandingkan kondisi
seKarang yang menurun menjadi 71,47 dan 93, 87.
Variabel pembeda tersebut secara bersama-sama membentuk
fungsi diskriminan yang menjadi batas antara Keldmpok ba-
yi at risk dengan Kelompok bayl tanpa resiko

Meskipun fungsi pembeda tersebut secara tegas membe-
dakan Kedua KelompoK yang dibuat, tetapi terlihat bahwa
tidak cukup hanya berat badan bayli lahir saja sebagai da-
sar pengelompokkan, harus ditambahKan @ variabel lainnya.
AKibatnya masih banyak Kasus yang salah masukK  Kelompok,

yaitu bayi yvang berdasarkKan berat badan bayli lahir masuk
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KelompokK bayil at,rjsk ternyata masuk KelompoK bayi tan-
pa resiko , demiKian Jjuga sebaliknya.
Penyebadb Kasus yang salah masuk Kelompok tersebut adalah
- Pada KelompoK bayi at risk Kasus yang salah masuk
kKelompoKk cenderung mempunyai KarakKteristik variabel
pembeda sebagal bayl tanpa resiko
- Demikian juga untukK KelompoK bayli tanpa resiko
Kasus vang salah masuk Kelompok cenderung mempunyail
KaraKteristik variabel pembeda sebagal bayl at risk
Dengan melihat variabel-variabel yang‘ berpengaruh
terhadap bayi at risk akKan dapat dilakuKan prioritas pe-
nangan persalinan yang cenderung melahirkan bayl pada Kon-
disi resiko. Pada akKhirnya upaya ini dapat menurunkan

angka Kematian bayil sebagai indikator derajat Kesehatan.

5. 2 Saran

Pengelompokkan bayi berdasarkan berat badan bayi la-
hir menjadi KelompoK ‘bayi at risk dan bayl tanpa re-
SI1KO masih terdapat KeKurangan. Perlu diperhatikan va-
riabel-variabel yang lain sebagai dasar rengelompoKKkan.
Variabel lain yang disarankan adalah variabel pembeda uta-
ma hasil analisis disKriminan,

Kondisi Kasus Kelahiran di RSUD Dr. Soetomo Surabaya

dari tahun Ke tahun tidak mengalami perubahan yang berarti



88

sehingga penelitian yang dilakukan secara berkala akan da-
pat lebih memperjelas permasalahan di atas.

Peningkatan pencatatan Kondisi obyek/Kasus Kelahiran
perlu  dilakukan, untuk mendapatkKan medical record yang
andal sehingga tidak mengganggu dalam analisis data.
Variabel-variabel yang disarankan untuk dicatat adalah
Kondisi sosial eKonomi pasien/ibu hamil, sehingga dari in-

formasi ini diharapkan dapat diketahuil status gizinya.

Pt Y ﬁ&&ﬁ?’%ﬁ%

MILIK
INSTITUT TEARULCGE
PULUH ~ NOPEIMBEF
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LAMFIRAN i : Hasil Analisis Komponen Utama dan
Analisis Faktor Tahun 1983

Hean Std Pev  Label

12 1,42974 AP0
13 2.45055% 1.B4813
1% 156,064935 5.32344
7 AR Tate)
i oL L LV
15 44045
iy 321.742464
¥ iy i TRy
1ig 160550
HO) 1 59678

iz I 15 X7 i3 i? i1 ail
Z 1,060040
1% = 03099 1,00000
14 ~. 07352 L7564 1,00000
X7 1159 RIS LG2630 1,00000
18 27866 -.05081 -,14795 L4105 1,00000
19 - A0653 15431 1372 -.00148 01460 1,00000
11 - 27181 L2513 L0574 -,02981 -, 38907 2'3’)} 1.66050
X - 23481 - 04718 L5825 -,00788 -,2B394 23437 L5843 1,00000
5!

Deterainant of Correlation Hatrig = L05009%5

Inveree of Correlation Matriy:

14 17 18 i? e il
1,04545
14 -, (5413 1,03344
- B0373 1.0039%
ia L4519 12495 -.03119 132144
i3 - 19144 -.11053 L0037 -, 15879
-, 09344 L 15035 1223 1.4370%
11 20377 -, 12939 -.10480 ~1,01984 13,29%8%




LAMPIRAN 1a : Analisis Komponen Utama

Yariable Cogaunality ¢ Factor  Eigenvalue  Fot of Var  lus Fot
H
i3 1.0000% % i 238440 5.8 5.8
R 1.00000 3 2 L.17830 5.0 i4.8
1 100000 1 1.04822 13,1 379
17 1.4 H 4 1.00433 12,6 70.4
H i 1 5 9631 11.3 gi.7
9 HREHLUIED b .80a80 18,4 31.8
116 1.00000 1 7 41787 7.7 7%.5
£l 100060 8 L03598 .3 160.¢

FL Extracted 3 factors,

Variable [omaunality t Factor Eigenvalue Pct of Var  Qup Pct
I

iz L1319 1 1 2.38410 29.8 29.8

13 81397 % 2 1,19640 15.0 44.8

14 L7180 1 3 1.04822 131 7.9

17 59703 4 4 1.00453 12.4 70.4

15 L65870 5 L0341 11,3 81.7

19 JJO3ZE 1

11 L9R056 1

X1 J52845 1
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8282 -.(8745
0X78% 72583
L5702 L 23074
- 04884 12955
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L93393 - 17358
L3640 L1806

FACTCR
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LAMPIRAN 2 : Hasil Analisis Xomponen Utama dan
Analisis FaKtor Tahun 1984

Hean Std Dev  Labsl

1981 48778
95 1. 79665
(it 3. 45328
&7 19281
0z L5149
18 BIR,72E3F
34 1.38847
37 1. 67560 .
: L

X2 13 14 i 18 1y 11 1

Xz 1.000066
13 - 0536L 1,00000
14 - 05707 LGE99% 1,00000
i7 ,:2114 L1336 -,03329  1LGDGO0
13 -. 08480 -, 11084 L7628 1,00000
15 - 12742 14265 L6158 -.05728 .d.ubi REHEI
110 - 20309 RIS 5580 -.04488 0 32777 27818
1 = JA7280 0 -.G113s 04933 -,03410 -,229463 L2725
betersinant of Correlation Hatrix = LG730768
Inverse of Lerrelation fatrin
14 i7 18 19 116 141
7
AL
14 1,02410
I 02048 1.61289 .
13 10373 - B304
13 - 10012 (4448
Fety -. 03412 3218
it 358 - (233
T
faiser-Heyer-0lkin Heasure of Sampling Adeguacy = 534831
Bartiett Test of Sphericity = 9176.4791, Significance = 6.0

i
L
There ace 10 (17.9%) off-diagonal elenents of AIC Matrix © 0.0,



LAMPIRAN 2Za : Analisis Xomponen Utama

Yariable Factor Eigenvalue Pct of Var  Cus Pot

%

H
iz LGG000 3 i 2.32284 29.0 3.4
13 1.o0600 2 1.14035 14.3 3.3
14 HRHTEH I 3 1.05126 HER 35.4
17 LLGGOGh 3 § 1,02921 12,9 59.3
18 Lostos p 94726 fi.8 al.!
X3 1.00000 1 & 84165 HiR $1.7
e LBGhoe 1 7 61563 7.7 77.4
i 1400 i g 05198 . §00.0

Yariabie Comsupality 1 Factor  Eigepvalue  Fot of Var

H
12 (32255 1 1 2.32784 #.4 9.0
13 L78450 4 2 1,14025 18,3 431.3
13 L90958 1 3 1.05126 131 6.4
1 T IRONN | 4 1.02928 12.9 59.3
18 L7500 ] L34720 15,8 8.1
19 48853 %
11 J73027 %
111 L2858 %



LAMFIRAN 201 Analisis Faktor

i FACTGR 2 FRCTOR 2 FACTER 4 FACICR 3
X3 ‘2 67304 3 ’ 21548
i 7 5404 =, 37063
¥ & - 08782 & 85748
A { =.25273 50016 -.011i8
1% b 21741 63119 -. 10385
110 - 27227 03550 02401
i3 b - 33042 09638 (2390

T
L)

A

FACTOR -1 FACTOR, 2 FACTOR 3 F

S

bR 4 FaCith &

¥ -. 11854
13 - 13547

,(:){w'xi.’)

EEURE

-. 17157 -, 04550
K = (B793

7 - (2345 -, (1487
18 i - 08375
b V23823
it L3044E
ES ] - (08%8
Factor Transioreation Hatris:

FACTOR 1 FACTOR 2 FACTOR 3 FACTOR ¢ FACTOR
FRDTOR 1 .68428 - 46522 17087 13638 - 07:18
FRETOR 2 -, 40930 -, 458572 66173 42408 -, (3834
FRLTOR 3 21582 12264 (B854 -.06877 9543
FRLTOR 4 -.01178 - 25030 14758 -. 19297 87238
FRETOR & NUYLH 1956504 -. 29848 60439 47621



LAMPIRAN 3 : Uji Matriks Xorelasi
DiKketahui
th 1983

2006

P 0. 0501

|

= 0,998

2p?

+ 3p -

1

G{p+1)

- 0,00168

(K-

- 1)

1)

{ 0.0006)

6]

1,000 -0,0582 -0.063 -0.009  §,253

-0,052 1,660 0,047 0 6,009 -0.072

-4,06% 0,047 1.000 -0.010 0,142

-0.009 0,009 -G.011 L0000 0.083

G.253 -0,072 ~0.112 4,083 1,000

0,120 0,150 0 0,106 -0.037 QL0035

-0,228  -0.004  0.060 -0.039 -0.343

-G,19% -0.023  §.080 -0.01% -0.249

1S 1 = 0.086402

M = L (n, - 1) 1In &, -

z -15161. 056 +

= c

5.

i
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Tahun

1983 dan 1984

th 1984

-0,120
4.130
0,108

4,003
1,000
0,288

.299

Z (n

15186. 96

1

In

- 1)

w

97



LAMPIRAH : {lanjutan)

MC = 25,90 (0.998)
= 25,853
2 = 3 = .
Xosx,uk-1)yppr1y 7 X' sy, 36 50. 964
Ho 21 = 22
Hi 21 % Ea
-1
2 ; i

Mc <1 57, 36 — terima Ho
Artinya Kedua populasi diatas mempunyai

Kovari an/kKorelasi Ydng sama.
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LAMPIRAN 4b Analisia FaKtor

~

FACTOR FRCTOR 2 FRCTOR 3 FACTOR 4 ALTOR 5

1z - (3404 78957 - 1ZR03 -.04231 -, {bBe7
i3 ' - Ubde? -, 24650 18264 - 17769 02537
14 - G280 - 11879 03086 94353 L6902
17 - 01383 01519 -, 40474 - 00673 99343
18 - 3142 10334 07363 -, 08499 LA
iy 15995 L20674 . 72253 » 31903 - 04177

110 93807 - 19873 02811 01373 -, G570
SN L7074 - 09478 LG40%1 L0440 - 60448

[

FRCTOR 1 FACTOR 2 FALTEOR FRCTOR 3 FACTOR

L)

el

BH943 -, 43210

AC 1 . 13580 L2772 - 0778
FACTOR 2 - 25949 - 12501 (83447 Lhoedy L3351
FARCTER 3 L373E2 Ry 30487 -, 18383 -, 22399
FACTOR 4 14883 2165 RIERE - 18313 58150
FACTOR & 12237 33832 -. 38847 LB4044 11756

Factor Score Cosfficient Hatri:

FACTOR FACTOR 2 FRCTOR 3 FACTOR 4 FACTOR &
12 14528 65743 - (7284 (147 - 07922
13 -, 10833 -, 20931 45272 - 26045 Gziod
e - G667 - 45064 - Ukall 92257 L1535
x7 03053 -~ 00234 -01245 01418 . 98755
18 = 82613 JGuded 12977 - 04104 L9756
5 L0057 L2679 L0707 . 20384 -, (4044
i ¥71Z SU2876 -, 01434 R KXEY. L2087
il . 32481 12077 L0174 - G3B0T RO
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LAMPIRAN 5 : Hasil Analisis Xomponen Utama dan
Analisis Faxtor Tahun 198§

figan Std Dev  Labal
1z 1. 50557 COH7B0. ant care
3 247151 179332 paritas
14 150.08954 3.06451 TR ibu
7 02179 30654 diag 111
18 3. 602581 4.0658%  interve
19 2932.83045  R09.37117  ERL
1 8. 46420 LLGE4E7  apgar | ‘
1t 7.72854 80777 apgar §
Hugber of Cases = Jag0

Eorrelation Ha f:lx‘

L3
(g%
ESd
ad

X4 7 i8 19 F#5¢ i

12 L0660

3 S

i3 277 1.00000

i G364 LO71BZ 1.40000

17 G976 0213 -, (4443 i.\dﬂﬂﬂ

i 17447 -LoR053 P G000

¥oo-.08870 130 L0787 1L06000

0 - 21387 - 21785 J1ETT O 1.00000

i - 17831 12827 LER033 1L0000G

1642812

2 3 14 17 18 i ST I
2
i3 1. 02989
i ‘auuﬁvg 103523
i7 3 »43665  1,0158h
COF7EE - 0B991 1.09385
ST L03ERE -.07911 1.07040
= 3a70h L3269 LG4451 27482 -, 20036 5.00104
7617 -L00650 -, 00253 -.07536 05190 -4.33726 4.83892

Kalger-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy = ,55370
Bartlett Test of Sphericity = 6414.7147, Sigaificance = 0.0




LAMPIRAN

Sa

Extractiaon 1
Initial Statistics:

for Analysis

Variahle Communality & Factaor
, i
12 106006+ i
13 100000 ¢ 2
L0000 # 3
i7 LLOGU0E + 4
iB 1.G000e # ]
9 LGG00e +# &
FALe LOhing o« 7
i : LOG0O0 & g
PC Extracted 5 factors,
Final Statistics:
Variabile Comaunality + Factor
¥
iz L0341 % 1
13 B3EE ¢ 2
14 JBL3ZE O+ 3
X7 L5220% ¢ 4
18 LBB203 % 3
19 Lb5754
116 (92632 ¢
il .918368 ¥
Factor Hatrix:
FALTOR | FACTOR 2
12 ~.41738 -, 19473
i3 09902 .60814
14 . 15478 LB0720
17 - 132%8 -, 06254
18 -.40984 -. 14187
e 27418 L 95253
K18 71849 - 23405
il . B785A - 27224

Eigenvalus

2. 13159
1.21383
1.05598
1.0074
JBEZS
83038
73048
, 10783

Eigeavalue

FACTOR 3

01047
. 31292
-, 20247
L2122
30700
. 28768
L2172
L 13478

Analtisis Komponen Utama

Pet of Var  Lus Pct
h.b 26,4
15.2 i1.8
13.2 551
12.% 87.7
11.2 78.%
1.4 8.5
7.1 %8.7
1.3 166,14
Fet of Var  Lus Fot
2b.6 2b.6
13.2 41,8
13,2 5.4
12,4 §7.7
11,2 78.9
FACTOR. 4 FACTOR 5
L5373 - 04272
-, 14479 - 57473
11245 L62348
-, 45793 A1301
AB043 L7872
L45429 L1223
11248 L0055
13608 2244

Iy Principal-Cosponents Analysis (FL)

o
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LAMPIRAN 5D :

Fotated Factor Matrigs _

FACTOR 1 FACTOR 2

12 -, 1870} 4245

3 - (7984 - 16774
4] -.0a3b1g - L6777
X - 0440 255

I8 - 45803 L7544
19 27810 . 27829
10 74805 - 16238
il 75027 -, 172282

i 85743 -, 37837
Z -, 25501 -, 18249
3 ki (43333
4 V23753 7626
i 027353 03853

Stare Copfficient Hatris:

FACTOR 1 FACTOR 2

Analisis

FaKtor

ralTiR 3

- 15057

89223
-.0502
- 00424

FALTOR 3

FACTOR 4

FACTOR 3

-.07534 -, 22400
~. 06875 91718
91021 - 0132
-.42779 . 75844
- 05277 Tomasn
CAE359 SR GVIRYY
(01144 -G2773
- 00087 - 01798
FRCTOR 4 TALTOR

1
o SR S BT o

FACTD

8053 19
524 43
=501 7
7947 1
4891 7

HE FACTOR 3

iz Rdui 3376 - 0950 -.02138 -. 24548
13 ~ 14038 - 43784 L84423 -, 18735 -. (1582
e ] - 09295 - 11059 - 15864 87243 04040
17 013240 -, 01434 - 03274 02943 L74053
1d (828a 48457 03579 L0787 . 15872
i3 1378% 34487 A2737 39995 - 4204
10 49634 L1142 -, 02489 -. (3872 00757
il . ala%l 04500 - 05274 -, (4380 01647

avariance flatrix for Estimated Regression

FACTCR

FACTOR
FACTOR

FACTOR 8

3 100000
2 LG0000
3 -, 00000

I
RUaH]

PR

L0000

ACTOR 2

160000
- 00090
~ G006

RUCHdy

FACTOR 3

1006340
-, 00600
L0000

FROTOR

1. 66650
-, (0600

4 FALTOR

en

1,66 non
L UYL



LAMPIRAN © ; Uji Dependensi Data Gabungan
Crosstabulation: X3 interve
By 12 ant care i 1= pasien RSUE
2= pasien rujukan
Dount )
A2-3 Exp Val i\ Row
fesiguals  LO0L  2.00) Total Intervensi
I e Frmmmmmee frommmm e +
A0 2821 3 1207 ) 3878 1=partus spontan
VEIEEE TITZY 0 TAL 2=forcep
2854 1-285.4 )
fom o pommmmn +
L4 1 55 0 B0 0 1338
VR BT C . ST
-285.4 0 ) 28R4
e Fommmmn e t
folusn 3179 1587 ek
Total 6L.EL EB.EL O L00L0Y
Chi-Square  D.F. Signitficance fin EF. Calls with E.F.O G
298.55745 H L0000 14,635 None
300.07725 H L0000 { Betore Yates Correction )
[rosctabulation: i interve
By 117 Tinggi Badan Ihu
Lownt
$47-% . Exp Val i FKow
Residuali 1,00} 2,003 Total
IR TAME et
1,00 5 444 1 G324 3BZB
VL. B 1] P S L PR 3
Vo-BGLT O Ak
pommm tommmmnn +
A0 T ZEE 3 1073 ) 153
;1B L THIEAY 1 LY
vOBG.F 0 -BO.Y
frm e pm e nemt
Coluan 71t 4453 Sikd
Tatal 13.8%  BE.ZL 100G
Chi-Square  D.F. Significance Hin E.F.
34.8h451 t G000 184,150
G5, 54945 1 L4400

105

¢ 145 ca
A% s
Cells with E.F.{ 5

Hone

{ Batore Yates Correction }
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otal
3870

]

7,000
g

4.600

(lanjutan)

¥
i

300
{

.
.

diag 1
diag 111

0.0 1

3879
L St

1
!

By 17

R D e ST ST
a0

Aesiduall

LAMPIRAN

Y

W

5,84
12§
189

iy

3

]
A

B4

118
o e e e

T T ST
e e R R BT T
R T T
et S S DL Tt

300
i 34901

6,00

4.00

1]
[

7.40

Iodd

7

FH

16
T S e s

e S T DT

1
i

el SRR DRSE Y SN
e T e Bt R

g.40
10,00

a1b8
100.0%

!
0%

11

[

!
¥9.7%

uwr

Calumn

Ry

Total

fin E.F.

w

119

o
(=3

Sigaifi

b.f.

Lhi-Sguare

30 { 750K

30 OF

001

L0000

77
i

1.403%

€
ad

H
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LAMPIRAN : (lanjutan)

Cresstatulaiions 14 paritas HE B
By 12 ant rare 2=1
I=13
Lount LI
-3 Exp Vs  Row
fesidu Loey 2,000 Tetal
e SO E frmmmman ;
1, EE RN S U i H
IERE D TELE L 3L
i-i85,% 1 1865 )
Rt SET PR
266 0 777 0 W4 L N
HEPI O ORI
I S L
fmmmmmen S +
346 ate o 74 Be7
Vadh 03330 0 la.ER
N AN
e e +
4.00 0 B2 4 4R 41247
176704 1 4796 AL
PoSh 0 -ERLE
pommme e prmmmmmmn +
Coluan 3179 1987 Sleh
Tetal  4L,80 38.8X 106,44
Ehi-Square -~ D.F. Significance Hin E.F. Cells with E.F.0 8
12785673 3 L0000 333,474 Nane
Crosstabulation: 12 ant care
By 12 pEFifia
Louat !
112> Exp Val i} i FRow
kesiduall 100 2,001 Total
2 e e Fmmmmmeen +
LG+ 3179 1 108 3 3287
V377030 2097 ) 59,41
1167 1-108.7
prommmmmae e +
200 1 1987 0 244 ) 31
120887 0 142.3 0 8009
Rl £ P 115 P
+

Coluan 3164 332
Total 93.41 A4

3318
Lo 100,08

130.24718 !




LAMPIRAN

(lanjutan) 108
{rosstabulation: 14 paritas
By 115 BRL v 1= {2000 gr
2= 3 560 gr
Count
Y15-¥  Exp Yal H T
Residuall 1.0 2,007 Total
L i pmmm s e t
I A S A D 7.7 S .15
D 2Mb.0 116347 0 36AR
V70, Y -70.7
fommmmn fommmem +
F IR Y B R LTV B B U
RS U VN S Ry A
I I Y ON - I
fomm e frmmm +
300 7200 79 1 BT
VHEE 1 7835 1 LhGE
T S U P I
prm frmmm———e +
IR S - S R § ) B R VL ¥
V13,2 11BE3LE 1 24010
IRV Y
frmmm e R +
Coluan 74 44%0 Sib6b
Total 13,12 8h.9Y% 100,04
Chi-Sgquare  D.F. Significance Nin E.F. Cells with E.F.{ 3
21.09313 3 L0000 113,452 Hone
[rosstabulation: 115 BEL
By 112 perina
Count
12-7 Exp val o ! FRow
Resiguali 1,60 2,001 Total
HE  meemeeee oo R adats +
.06 4 876 % 21R 4 0 89
HEECRT D T8 R 1. 18
1-198.2 1 188.2
fommm e e +
2,60 1 8470 1 137} M
1433L.8 1 295,27 ) B9
1 158.2 1-158.2
pommm e frmmmmmm +
Coluan a1b6 352 o518
Tatal 73,64 b.4% 10604
Chi-Bguare b.F Significance Hin EF Celis with E.F.¢ 5
[k Badatbedatatolel mmme memememmemes meeiceeen e
357.08949 i R 56,838 Hore
b0, 62854 { Ry { Before Yates Correctiog )



LAMPIRAN (lanjutan)

109

Crosstabulation: 17 usia Ibu HES V3
By 112 Perinatal 2= 21 - 4
Coaint 4 =
X12-¥  Exp Val o i Row
Residualt 1,063 2,007 Tota
Xia  memmeee- oo m———— fommmm +

LG0 4 1igs g 0 1788 <
11205.8 1 82,7 1 Z3.3%
V-19.8 0 18R
bt o e +

2,00 1 JAIB 1 247 ) 3B
135%0.4 1 284.6 ) %L
HEVT N B AN S
e fommm e +

30600 382 331 355
T IS B T A N 4
HENEY S I Y N .
pom e R +

Lolusn aléé 352 G918

Total F3.6% b.4% 100,

b.F. Significance

it T by .
11,0317 £ L0040

2.00

4,00

b.F.

Chi-Square

fitn E.F.

e
Lds

1

98

Cells with EJF.4 5

{18 Apgar skor | menit I = pati
y ¥ fpgar 9 Z = bebang berat
1 = hebang ringan
; 4 = bavi noraal
1 I
X 1,001 2.004 3,00 4,60} Total
tommmmm dommmmmee R et +
: 5 g ! g o g o 5
! U U 200 48 A
PR - =2 0 48
pmmmmm e frmmmmn pmmmmmm S +
‘ R U % I I O
: A A0 3.9 e80T
O SRS & Y. S+ 1S AR L N
pommmmmen pmmemmmen frmmmees R +
| U (U 98 1§92 1 &%0
! A B A S T S - K0 (A N )
A Y N S L
pommme e pommmmmee frmmmmm e pommmmeme +
; 0 a0 ¢ | 4338 | 4358
4,7 0 169 1 149,37 (4187.6 1 B4.4%
-2 -te 1493 L 1704
et pommmmme Fommomnn Hmmmmmmen +
3 20 177 4984 S1ik
i A I.4% 0 9a.1Y 100,04
Significance Hin E.F. fells with E.F. 0§
600 1T War 18 { 42.5%)
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datz tidsk ada

intervensi
2

pasien rujukan

Row

1]

1
2

Uji Dependensi Tahun 1686

interve
ant fare

T

18

By X2

R R SN
0.4

LAMPIRAN
Count

Crosstabulation

18

o
whoEL, o) w W . Lo . 1. s . e
: o Chi-Square  D.F F is with EF.< 3
s O A 0t g [ -] - Ceils g0 B
WM ow oo om Rl Chi-Square D.F. Significance Hin E.F.
R S i . B S S
A4 (DT da Ml e memme - o smmmem e e—————-
ceed At e U B e [RER st rﬁa,_ «..m rla voon ot A Ews
w s (™) [} wl 14 X v \ - - .y, _ 11
- R+ R A 218, 43583 0 L0000 (08 10 OF 33§ 88,34
LA 4t Y0 [on TR e SRS e I B VY A B UL RG] fhe]
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D = B B B A . B - BT I
L B L N (RIS W Ry oo B R L]
£ b= e U R M W (30 9 -4 L (T 0 W o
T - UV BT S Pt B == s B E Y R B R
1 " 1] i i ] i " 1" 11 1 H
[ I e B T = T Q3 o~ ER -
e i T
ed ot bt o E e FRt] e b Fad e E
o < d L I o] e D [T - O P e o9 -t oo a o~ = - 1% -
. 4 - ~3 . -« . - L N Gy . et N N a2
- -t O [SVIN N -t —— - o 1~ Qo
o ha [ =
-—
i e e i i i T T 7 e v YU RN e mm mm e o
1 ] 1 ! ] H i ) H | . I
t 1 [ 1 \ | i \ i ' H -
B B T (R e S B = e B e B B o - T T ~ < I B =T B 7 Y A Y IR R R | € S 2 1 e IS L o= O
P - S T O~ EREE T B v T S | L T B o B « w1 P 2
[ o R~ - BT = B B R S, B =] ~ 1 [ I T - [ SR S~ S A PR . — [ S I -
[l i o o~ | Lur T eI | £~ s ] [ IR } i b I [ I i 1 I e 7
1 P N | - i [l i i ] Pt - 1 t 1
i et { 1 i i i | { 1 i
R e i R Tl T e T T T e U O S
] ¥ i H i { 1 1 H \ i
1 1 i I 1 i \ i ¢ 1 § o
v ] WT e 0T U O e e b P P M OO ST S L e WO UT D e O O O OO [ T T o e [ e T SN S SR W N
~ “ 1 © - I I = o - « | w7 » - 4 - . 3 - - 3 - o ) - - PR R - . " (I N T M
o8 e~ | O e MU [ S | oo« « I | P ) ] -y —— P Od e S 0 e U3 b — [ S e
[ B [T ' = ST | o4 e e = g 1 L3 IR e 1 e - 1 t i t [ R
1 <o et | - 1 1 1 ] ) ) 1 DA e ) — 1 i t
¥ -~ 1 i | 1 ' ] [ I} 1 t
mm mm e me e s e mm ce b el s sl e aw e m b e e mn e e mem s e e e me e e me s b ;e D L
1 ] i t i ] i 1 ] 1 4
] t ¢ i ! t i ] f i 1 T
e B o N ol o e T I B TR~ S - - TN - T A e R Y x| o KT S e P P b S O G ) S = R B
~ L o I ~ 1 - -} - o i - - i - - - . i - « « e 1 . PR ™ " i e s
1 [~ =T o ] - i 1 i ] 1 1 i t t o - 0 i I 1 i 1 1
] 1 t t ] ] i i ] ] 4 ]
i 1 ] 1 1 ] ] i ] i '
1 t I i 1 1 i H H i !
e I T T il S T L S it i et e T TS St U ST o me e me e
o e—
o < = < < < = < - - s 3
< g < < o] oo Ly Leed <o <> poe
. - " ~ - n - - ~ . ~— 0
- o4 r .y vy or Lol - 4 r o -
-— - — - 3




111

{lanjutan)

LAMPIRAN

1B interve

By 147

tabulation:

g

Tinggl B

7 145 s

[

1
)

Count
Eip VYal |

117-7

AT T LA U

18

4.0

] ey

voZ126

1883

237

50

et
(3
~C3 -
o~ P~
. e e e
1
t
Lo B I S |
L . “
W3 Oy o
o ]
? [
!
[
t
1
Lt S B ~ < B
R R
u i o
L I laar'd
1 3
i
. e e
<>
C==1
[}

D LT

3,00

-
t
1
1
]
t
1
1
t

-+
1
[}
'
1
i
I
'
1

-+

i
i

3,00

T C—

] T ——

(5]

¢

7.00

Fommm e

82

542

’
1]

P14

14,064

il

+
1
|
i
1
|
{
+
|

-
1
1
1
I
}
1
!
{

=

a4

et

6.3

T
o

-4,
et ST

{2

b

12,40

it R

1
H

13.00

o




LAMPIRAHR : {lanjutan)
Crosstabulation: i3 paritas 1 | =
By X123 BEL 1=
I=
fount E
Y- Rxp Val o ! Row
Residual: HRHIN 2,407 Total
iy e prmmmmeen fom s t
1,00 0 250 1 1188 1 1338
) 208.5 22500 1 40.2
PoALL Y-y
fommm prmmmm +
2,60 167 4 673 3 78O
VM3 0 k8T 1 ZLLBI
HERS P A T
fommmm e frmmmm e +
300 7001 498 ) GoH
YB35 ) 48R 1 1L.L
VS T T VR B
frmm s T +
4,40 1 9304 701 7N
VIS 14787 ) Z2ER
1 -22.3 0 R
frmmmmm o tmmmee -t
Loluan 320 3058 358G
Total 14,90 BE. 5L 100.0%
Chi-Bquare  D.F. Sigrificance
17.15885 3 G607
Crosstabulatian: X1a BEL
By X2 perina
Lount
$12-¥  Exp Val i
Residuali 1008 2,601
Hy e prmmmmmes fommmmmn t
I V(B & 1
}445.8 1 &42
1-125.8 1 125.8 1
frmmmmmne fommmmmen +
.00 ) IR0 1 1Ad
17934.2 ) 2518
V125 1-123.8 0
frommmmmmn pmmmmme +
Loluan 3580 35k
Total 91.0% 9.0%
Chi-Square b.F.
i

127.841%4

130,48

ot Lo BRI e

Berat

Hin E.F.

fow
Total

e

.
503

Bayi Lahir

= {2500 gr
= ¥ 560 gr

fells with E.F.C 3
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LAMPIRAN : (lanjutan)

115

[
HE '
: 1 I 4L 7ER
VARELD T ARG T IR
P b -a0
fmm e $mmmmmen +
.00 00 262 0 3% ) R
1EETRLE L 2EAS 0 TRLN
i an £ 1 Lx R I~ ¥
3 Liad [ R 1
R e +
LBV % 0 SR 348
P 3tk 0 3LE 0 BUER o
HEY s TH Y
b -Zh5 26,5 ) usia ibu ,
PR fm e e + I=¢21
2 =721 -z
Coluasn 3380 356 3% £=i-u
Total  7L.02 900 tee.on 0T
Chi-Sguare  D.F. Significance fin E.F. {ells with E.F.C 5
27.00698 2 ;G000 31478 Hone
Crosstabulation: ig Apgar skor 1 menit : 1= bayl mati
By X19 Apgar & ? = bebang berat
3 = bebang ringan
Count | = bayl mati
119-3  Exp Val | . Row
Residual| 1,403 2,004 3,00 4.00) Total
Hg o e fmmm e et et fommmmene +
1,00 ! o T T 0! ¢
; U S A .23
P - Nt S -
prmmmm e pommmman fmmm prmmm e +
2.00 U 13 B | 8 ¢ 108
4 20 - - S S 11 I O )
R € O ) L A A P
oo frmemma oo e e +
300 0 U S VO S 1
oo LE L 3.8 0 B BSEE L 25.4%
P-4y ) -8 L B4 -59.8 !
+ + +
1 il
1 t
1 H
1 il
i ]
1 i
+ +




LAHPIRAN 8 Hasil Analisis DisKriminan Data Gabungan

LAMPIRAN 8a BerdasarkKan Berat Bayi Lahir (BBL)
Gn groups defined by 15 jijit8
3166 {unweighted) cases were processed,
U of these were excluded fros the analysis.
3164 funweighted) cases will be used in the analysis,

Hushe
FE ] Unwelghted weightad Label
t 474 £75.0
2 4940 4490.0
Tatal olb4 G146, 0 '
broup means
¥iE I 12 13
t 2311538 1. 46223 2, 23667 149,28498
2 25.30045 1, 36993 2.463252 150, 30735
Tatal 2514537 136463 2.38672 15017383
113 15 it 17 13
H 1.63757 30473 03578 1.22781
2 137372 14833 ROIEEL: 1, 263706
Taotal 140635 . 15880 . G0B9C 1. 25960
841 110 i1 SV 113
6.43083 7.62870 1.06000 1.00000
&.71913 7.85479 1.0G600 1. 86000
£, 68273 7.82520 1. 000060 100400
oroug Standard Deviations
Xt 12 X3 1
3.37994 30065 1.70756 3. 44489
3.2737% 48284 1. 80737 5.35777
3.30238 484535 1.79942 3. 38000
15 X4 17 i8
2.94458 1.34507 44234 1573
2.61841 BZ408 11837 3089
2.68453 21234 . 19448 33813
Al i 1z 113
1.21998 1.01383 L0000 00008
B&oaZ L8117 00060 il
92035 B6183 L0660 L0000



LAMPIRAN : (lanjutan)

Action Vars. Wilks
Step Entered Resoved In  Laghda  Gig, Label
ol I 98749 0000 apgar §
2 2 .57 G0 usia ibu
3 18 3 .9782 0.0 interve
i X2 4 L97305 0.0 ant care
NI ¢ 5 L.9A756 B0 tag 11
& 14 & L90375 4.0 T8 itu
7 48 7 LBELZL GG diag I
g 13 g LFRE4S 0.0 paritas
¥ %7 755897 0.0 dieg 111
0oX 15 L95455 0.0 apgar |
Canonical Disceiminant Functions
F

¢
Fen Eigenvalue Vari

Vi1

~d o

e ek D ae 3w
[on)

— e

¥ L0338 10000 1%

tof  Cun Canonical After Wilks'
riance Pet Lorr Fon Lambda Chisguare bF  Sig

: 0 L9566 229731006000
0.0 208§ s

¥ marks the | canonical discriminant functions repaining in the analysis,

wl

Lot

—

dardized Canonical Discrisinant Function Cosfficients

FURE |
. 14804
- 35869
33869
<31R39
=, 30333
- 20980
-. 20058
73014
23479

TI000
el Lis




LAMPIRAN : (lanjutan)

Structure Hatrix:

Facled-within-qroups correlations between discriminating variables
and canonical discriainant functions
Warisbles ordered by size of correlation within function)

FURC ¢
i . 9280b
A 481468
52 -, 3643
I SRS
i3 . 34908
3] 30073
15 -.27178
17 = 26312
15 -, 15879
18 12587

Canonical Discriminant Functions evaluated ct Group Means {Group Centroids)

Group FUKC

(2% o
-

[

j=nl

[

(o=

He. of  Predicted Group Meabership

dctual Group Cazes ! 2
Braup i 476 368 288
i7.4% 42, 6%

Group 2 1550 1313 30677
3.5 88,51

Percent of "grouped” cases correctly classified: 47,07

{lassification Proressing Sussary
Jl&b Cases were processed.
@ Cases were excluded for sissing or out-of-range group codes.
O Cases ha at least one aissing discriminating variable,
3164 Cases were used for printed sutput.
Sl Cases were written into the active file.
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LAMPIRAN &b Berdasarkan BBL + Apgar 1

DIBCRIMINANT ANALYSIS --

bn groups defined by X20

aled funweighted) cases were processed,
£33 of these were excluded from the analysis,
£33 had sissing or vut-af-range group codes.
3513 {unweighted) cases will be used in the analysis,

Husber of Casec by Group

Huzber of Lases

+ Apgar 5

120 Unueighted Reighted Lakel
{ 148 1568,0
Z 4345 4345, 1
Tetal 4313 §313.0
Summary Table
Action Yars Wilks'
Step Eotered Remcved In Laahda Big. Label
iIB I J58G47 0060 interve
2 17 2 L97731 0.0 dizg 11}
3 12 3096476 0.0 ant care
4 15 4 98085 €.0 diag 1
31k 5 J93BR6 0.0 diag 11
5 1 & L5EB07 0,0 usia ibu
Canonical Discriminant Functions
Fet of  Cum Canonical fifter Wilks'
Foi Eigenvalue Yariance Fot Lorr Fon Lagbda Chizquare  DF Gig
: O .91 193. 084 & L0000
133 L0438 160,00 100,00 L7048

¥ @srks the

Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

FURC 1
11 - 14167
12 B384
13 . 30821
is J23341
X7 37674

18 232872

! canonical discriminant functions resaining in the amalysiz,



LAMFPIRAN : {lanjutan)

Structure Matriug

Fooled-within-groups correlations betwsen discrininating variahles
and canonical discriminant functions
{¥ariables ordered by size of correlation within function)

FUNC
15 47472
X5 LSE243
X 53727
47850 ‘
1 -, 18403
13 -, GE518
1 -, (8247

Canonical Discriginant Functions evaluated at Group Heans {Group Centroids)

Broup FUNC  §

{ 1.08363
2 - 04413

{lassification Results -

No. of  Predicted Broup Hesbership

fictual Group Cases i 2
Broup ! 168 3 75
35,44 3.5

Br oip z 4345 54 3394

Unqrouped Cases 633 200 353
36,81 £9.4%

Fercent of "grouped” cases correctly classified; 77.27%

Classification Processing Summary
Jl6k Cases were processed.
0 Cases were excluded for sissing or out-of-range group codes.
0 Cases had &t least one aissing discrisinating variable.
alké Dases were used for printed output.
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LAMPIRAN 9 : Cross Tabulasi Antara Variabel Pembeda
Dengan Berat Bayi Lahir Data Gabungan

Erosstabulatiog X5 Berat Bayi Lahir (EBL)
X7 Diagnasa 111
Count
13-y Exp Yal | i Row
Residual} I H 2.00} Total
o Frommmees R +
DA 80 4383 1 si53
PE74.3 1M7B.7 0 w7y
PRI 4,10
R fommmee +
300 3 7o 11
oLy L w0 .24
Y T S I
R R + '
.00 b 4 !
: A B L0
; o0 -8
pommmm Fommmmaan +
F.00 i o 1
; A L iy
H A
$ommmee Fomm e +
Codusn 674 3350 314k
Tatal L BALYE 106,03
Chi-Bquare  DLF, Significance Him E.F, Cells with E.F.¢ 5
18,554647 3 2003 A3 3 OF B (42,50
Crosstabulaticn: i2 ant care
By 1i5 BEL
Caunt
RS- Exp Va1l ! i Row
Residual } LO0T 2,000 Total
2 e L T +
LOb Y 350 0 289 3179
P AeL0 12783.0 1 bL.52
PobE L b0
Fommmmee Fmmmmee +
2,006 326

Colugn 674 4490 S144
Tetal 13,07 8691 100,01

Chi-Sguare = D.F. Significance Hin E.F. Cells with E.F¢ 5

30.84117 1 . 0000 260,016 Non
3131390 i G000 { Befare Yates Correction )



LAMPIRAN : {lanjutan)

122
Crosstabulation: It4 usia ibu i 1= 2Ltk
By 113 BBL 2=21 -3 th
3= 34tk
Count 1
¥1a->  Exp Val | i FHow
Residuall 1,001 2,00} Total
L Y i A R e +
LOG v 218 1 S4B ) 1lBA
V1852 10308 ) Z3.0
i B2.B 1 -AZE
S TR pommmm +
200 0 3 ) 3205 1 3kiA
CA73. 131446 1 70000
po-50,4 1 60,4 )
L dainialateied oo L
J.00 E IS A R
N VAT S Y R i 4
HENEYSE SN I
e e +
Colun a7b 34590 KLY
Total 1310 86,91 LG0.G3
Chi-Sguare  B.F. Significance fin E.F, fells with E.F.C 5
3B.25319 Z L0000 47.376 None
Crosstabulation: = X413 paritas
By 115 BEL
Count ! paritas 3 1=1 ; 252 5 3=3 5 4 = 4
1157 Exp Yal ! v pgw @0t cares 1= pasien rsgd
Residual} 1,000 2,001 Total 2= pasien rujukan
O S Freomeen oo +
106 0 37 ) 1564 1 leBl
V24600 11634.9 1 3AAX
VoY =709 0
Fomm e fommmmans +
2200 0 b fele 1o
v 1332 0178 ) 22078
i 7.8 1 -7.8
pomm Tt +
J.00 7200 795 1 847
¢ H38V 783. 1 14,81
P -4LE ) 4LE
fommmme e +
400 0 L2 0 M L 124
V163,27 H10B3.B 1 ALY
P32 1 32 0
fommmeran prmmmmen +
Coluan &74 4490 a1bd
Total 13,14 B4.9% 106,01
Chi-Square  D.F Bignificancs Hin E.F Cells with ELF.C S
31.09313 3 L G000 113,452 Naiie
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LAMPIRAN : (lanjutan) Crosstabulation: 18 Apoar |
: By 115 BEL
Count |
Y15-»  Exp Yal | ! How
Residual} 1,00 2,007 Tatal
ST S — : + -
1,60 !

2,00

T A
.04

4,00
Coluan £14 4454 5164
Total 345 B&.9Y 100,08
Chi-Souare b,F, Significance Min E.F. Celle with E.F.4 &
a1, 66004 3 0000 654 7 OF B { 25,070
Crosstabulation: X9 Apgar skor 5 senit + 1 = bayi mati
By X135 BEL 2 = hebang berat
3 = tebang ringan
Count ! 4 = bayi noraal
X18-3  Eup Val ! i Row
Rezidual| 1,403 2,00} Tetal
|5 e fmmmm———— +
.00 2 3o 3
: g A3
S I
R +
2.00 73 20
i 2.6 Y
o
pommmmen +
3o 48 177
¢ 25,7 345
. 248
e +
§.00 1 619 ) 4944
L E I X 96,17
R
pommomaan pmmmmmmn +
Coluan £74 449¢ atht
Total 3.1 BA.9YL 100,07
Chi-Sguare  D.F, Significance Hin E.F. fells with E.F.¢ 5

43.93224 3 L0060 604 3 0F B 37.5%)
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LAMPIRAN 10 : Hasil Apnalisis DisKriminan Tahun 1986

LAMPIRAN 10a : BerdasarKan Berat Bayi Lahir {BBL)

On groups defined by X135 BEL

3580 (unweighted) cases were processed.
4 of these were excluded froa the a lysis.
3580 {unweighted) cases will be used in the amalysis.

Humwher of Cases

XS Unweighted Heightad Lahel
1 a2 320.0
2 3068 3040.0 1
Total 3580 3580.0
Broup weang
5 11 32 13 14
1 24,6577 161348 2.2824% 149,323%2
z 25.49837 146725 2.50359 150.21954
otal 25,5472 150559 2.47151 154, 08954
AE 15 i i7 18
H 4,15192 33044 04422 3.8326%
Z 2,26013 . 20699 01797 3, 06340
Total 2.53492 . 30842 02179 3.60251
115 110 il 112 13
! 3.%8077 7.43442 1.00000 71538
Z b, 54B4% 7.77614 1.00000 , 79477
Total b 44820 7.72654 1,00000 98324
Group Standard Deviations
115 it 12 i3 1
H 547404 L9527 1.87131 3. 173%0
2 3.50148 50778 1.77803 5.45351
Total 3.54120 . 54780 1,79332 3.08451
113 13 1 17 i
H 3, 26500 1,47848 43891 428344
2 3.24%41 1,.214674 27774 J.5h8035
Total 3.47950 13014 30654 3.00989
i3 X6 :11 112 13
! {.34132 1 16338 L0560 . 27858
2 78231 . 73480 R RUEEE
Tatal .054§7 84777 006G 13478
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el e

Pt of

Yarian

¥d

= Y

Fon igenvalue

160,06

: {lanjutan)
Summary Tabls
Vars Hilks
In Llaabda Sig, Label

PooURoh%e L0000 materna
2 .92841 0.0 apgar |
TLRITAY 0.0 diag !

4 .91298 0.4 usia ibu
3.5 0.0 1B ibu

& 70768 0.0 ant care
7 90604 0.0 diag 1l
& 30454 0.0 interve
7. .90388 0.9 apgar &

Canonical Discriminant Functions

Cum Canonical After Wilks'
s Pt Carr Fon Laabda Chisguare  DF Sig
v b 903 381156 ERR
§ 100,00 L3100
gnical discrisinant functions resaining in the analysis,

Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

FUNE !
1§ 20815
iz - 19507
14 18700
i5 -, 38060
16 - A5
18 14954
i1 45738
¥ - 19377
3 BH A
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ILAMPIRAN : {lanjutan)

Structure Matriv:

Fooled-within-groups correlations between discriainating variable
and canoaical discriainant func

Warisbles ordered by size of correlation within function)

5
tions

FUNC 1
313 65078
(5 -.59863
X10 56490
X1 (44205 ‘
12 -, 26941
X -, 72408
iy (20340
1 L1507
13 12507
v -, 08917
18 -.07259

Canonical Discriminant Functions evaluated at Broup Means {Broup Centroids)

Broup FUNE 1
! - 75084
z . 13539

[lassitication Results -

Ho. of Predictad Group Membership

Actual Broup Cases 1 2

ar oup i 520 242 238
0.4% §9.6%

Group 2 3060 472 2368
22.0% 78.0%

Fercent of “grouped" cases correctly classifisd: 74.02%



LAMPIRAN 10D

Humber of

; Berdasarkan BBL + Apgar

Hugber of Cases

120 Urimeighted
1 269

2 29403

Tatal 72

o
Ty
I ¥4
i e
K ¥
A 17

Standardized

E I
) D LN RS e

P
2]

Heighted
249.0
2503, 0

M7z

)

Y
~
W
-~

=t

o

i RELT

2 LFHRT 0.4 giag |

S 113 Bt ant fare
4 LR085L 0.0 diag 1!
T L90002 0.8 usia ibu
b 89950 0.0 diag 111

Pt of  Cum Canaaical Bfter Wilks'
ug Yariance Fot Lorr Fcn Laabgs Ch
H 0 LBY9%S

canonical diserisinant fusctions resaini
cancaical Discriainant Function Coefficients

FUE o
- 2467
37648
43647

n b d
L2223

OfB1S

-, 2¥808

i + Apgar 5

auare b

isg F o Sig
335,438 4

L000

ng in the analyzis,
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LAMFIRAN : (lanjutan)

Structure Matrin:

Fooled-within-groups correlations betw
P
4

% discriminating variables

]
and canopical discriainant functions

Mariables ordered by size of correlation within functian)

33

3
wn

b

et Ime I 3
G e e b3

>

e e e
Gl

Canonic

Broup
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i

s
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n
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Discrisinant Functions evaluated at Group Means (Broup Centroide)

Classification Results -

Ho, of  Presicted Group Hembership
Actual Broup Cases i 2

broup ! 249 133 13

49.4% 0.8
Broup z 2903 4359 2344

15,84 84.2%
Ungrouped Lases 408 128 286

31, 4% Y
Fercent of "orouped” cases correctly classifieds 81,248
[lazsification Processing Susaary

15380 Cases were processed.

5
ases had at least ope missing discrisinating varisble.
< were used for printed outpul.

were excluded for missing or out-of-range group todes.
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Cross Tabulasi Antara Variabel Pembeda
Dengan Berat Bayi Lahir Tahun 19586

11
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Crosstabul.

: (lanjutan)

¥13-»

Chi-Sguare  D.F, Significance
152 26628 3 L0000

Crosstabulations

Count
Exp Yal
Residual

X15-5

9

2.00

3.00

4,00

43,10312 z

119

X8 Apgar i
By Xt5 REL 132
fount |
Exp Val | i Row
Residual 1.00] 2,00} Total
-------- R et EETE
Lo o2 L
! 900 51 2%
A T A D
e pomommm o +
2,00 4 74 1 108
P P A S . 28 4
P18 183
oo Theom e +
ooz 210

4,00 7 251 0 2305 ! 25%%
YA PRI A S I 1 '
12003 7 12603
fommmmeee Y +
Coluan S20 J0E0 3580
Total 14.5% 85,51  100.0%

Hin E.F.

Cells with E.F.( 5

y Y15 BBL
i
' i Row
; 1,000 2,60 Total
N pommmmmme +
; 2 i b
: 0 L2
O O
pommmmen pmmmmmmen +
‘ s 9 13
A N A
i 2B L -IB
fmmmm e frommmmnn +
: 57 0 144 0 z0f
Vo392 D TLe ) s
i 27.8 -7
pmmmmeen pommmmme +
. 435 ) 2903 ) 3398
. 487.8 12870.2 } 9%.8%
C-32.8 0 3.8
prmmmmoae fmmmmmeen +
320 3060 3580
14,50 BR.BL 100.0%
Significance Hin E,F felle with E.F.¢ &
L0000 872 20F B i 25.0%)
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12

LAHMPIRAN 12a

CELL NUM
! 2

Variable
PRBERO i Z

Untuk EelompoK Bayl at Risk

Lell Heans and Standard Deviations

Yariable ., Y11
FaCTaR

FROGRO
PROGRD
For entire sample

Variable ., {0
FACTOR

PRUGRO
PROGRD
For entire sagple

FROGRO
FROGRO
For entire zample

Variable .. ¥2
FACTOR

PROGRD

FRDERED

Far entire sapple

Cell Number .. |

Variance-Covariance ga
it
i 1,608
{1 1.745
i3 -.798
{2 -, 0584

leterminant of Yarianc
LOG{Deterginant) =

CODE

L

COpE

[ Jree—

3
[ o
1=
inal

[N

CODE

[

trix

2-Co

apgar 3
Mean
7.389
7.951
7,679
apgar |
Hean
6,182
&, 814
b.441
paritas
Hean
1.817
2,802
2.237
ant care
Mean
1,655
1,250
1.482
110 13
2,193
-.453 1,855
-.078 017
variance matriz =

Std, Dev.

Py
Pout I S R Y
DA =

X<l

[,
.

1,488
045

1,220

Std. Dev.

-

—_
-~

T .
X 0 Fa

Std. Dev.

AT
434

500

ELY]
elid

e e

o
e

L)

2

Hasil Pembandingan Kasus Yang Salah
Dan Benar MasuK KelompoK Data Gabungan

368
288
676

ol
~i e oo
(o S )

s ST |
re

133
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(lanjutan)

it i1

i 087
i 104 297
i3 -3 aeidd
-.024

1z -, G2

fell Humber ..

134

Yariance-Covariance matriy

3.797
117

beterminant of Variance-Covariance matriy =

LOG{Deterpinant) =

Pooled within-cells Variance-Covariance matriy

¥t ¥10
it 952
119 1.047 1.385
i3 - 184 - 304
52 -, (32 -, 055

Beterminant of popled Variance-Covariance satrix

LOR{Deterpinant) =

Hultivariate test for Homogeneity of Dispersion matrices

Boye H = £89,77104
FUITH (10, 1BG00ZR) OF = 68.12608, P = 0.0  (Approx.)
{hi-Sguare with 16 [F = GBL.26448, P = 0.0 (Approx.)

EFFECT .. PRDGRO
Adjusted Hypothesie Sum-of-Souares and Cross-Products

11 LS T X3 12
1 22,249
i £0.742 76,616
13 9L 106,429 160,404
52 ~37.605 0 -43.718 -45.889 27,065

Hultivariate Tests of Significance (§ = L=1,N=3341/2)
Test Mape Value Approx. F Hypoth. BF

£

2,482
057

Error BF Sig. of F

Fillais &3,33938 4,00 671,00 0.0
Hotellings £5,33938 4,00 671,60 0,0
Hilks £3.33938 4,00 671,00 4.0
Fays

Univariste F-tests with (1,474) 0. F.

Yarisble Hypoth, 55  Error 88 Hypoth. HS  Error MS

FBig. of F

11t 32.24977  H41,55398  57.74977 95186 54.89173 0.0
114 T0.61599 93400715 70.41599 1.38578 © 50.95750 4,0
i3 160. 40370 1B07,72648  160,40370  2,6B209 59,6055 0.0

e
oo
[ ¢]

-
[
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X2

.
.

2706533 141,72145

EFFECT .. CONSTANT
Adjusted Hypothesis Sum-of-Sauares

{lanjutan)

27.06533 21027

and Cross-Products

128.71734

£ X1 X3

......

32910,775 27843,001
L713.202 909,541 574,883
TI5.B4 R23L.44R 2217.821

1294.£39

Bultivariate Tests of Significance (5=, MW =1, H =11 12
Yal

Test Hame

Pillais
Hotellings
Hilks

Rays

Value Approx. F Hypoth, [F

JIB506 151706404 4.00

9043600 15170, 6404 4,00
01094 15170, 8404 4,00
98904

Univarizte F-tests with (1,674) 0, F,

Yariable

I
T

e el ey
Pl ] e e

i
Hypoth, 58

Error 55 Hypoth. HS

IB900.9475  £41,55398 38900.9475
LTRITL0006  934.00715 77843.0004
1326.88299 1807.77648 3526.88799
1394,53930  141.721045 1394.43930

Error OF Sig, of F

671,400 4.0
&71,00 0,0
A71.00 0.0

[ I S ]

o

L1
tod B fed X

pren

0,¢

=
P

4.0
0.0
{,90

0,0

r
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LAMPIRAN 121 Pola Kecenderungan Variabel Pembeda Utama
KelompokK Bayi At RisK

Crosstabulation:  FROGRD - PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS |

By ¥i9 Apgar §
Count !
{192 Exp Yal ! i FRow
Besidual! 1.00] 2.00; 3,00, 4,001 Total
PROGRD  --omeme Lty pommmmme- +
Lod 2 7 388
oLy 40 37.4%
! P SO I
e T +
2,00 ¢ (I o 268
; A R 42.6%
A - T B 3
e R
foluan Z 7 674
Tatal s 1.0 106,07
Chi-Square-  [O.F Significance Hin E.F, Cells with E.F.{ §
4749148 3 L0600 B57 4 OF 8 { 50,01
Crozstabulation: 118 Apgar 1

By PRDGRO  PREGICTED GROUP FOR ANALYSIS ¢
{kelompok  hasil analisis diskriminan)
+ 1= BBL ¢ 7500 ar
2 = BBL » 2300 gr

Count |
X123-»  Exp Val | "} How
Fesidual! 1.00! 2,00 3.00! 4,00, Total
FROGRD + + += + -<-t
£.00 2 2300 o4 § 239 4 8B
S 5 SRS 0 - . L S U SV Y 4
: A0 9.8 0 2.9 -1
tomemmmee e STTINTIS SUSRS +
2.00 (VI o po249 4 288
: Ao 9.8 1 & V216,84 42,4
N ) | Y%
prmmmmnan F e — TR prmammmn +
Column 2 23 143 208 874 (,/f@
Total L3 1.4 21.7% Ta.0% 0 100.0% o i
g »‘*’“’i
Chi-Souare  0.F Significance Hin E.F. o O o
40,8438 3 L0000 .B5?2
P
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137
(lanjutan)

Crosstabulation: 114 paritas
By FROGRO  PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS i
{kelompok hasil analisis dickriginani
Count ! t L= BRL ¢ 2500 or
FROGRO->  Exp Yal ! i FRow 2= BBL ? 7506 or
Recidyal! 1,00} 2,001 Total
Hi o —mmeeees tomomee R +
Loooboon7 o e ot 17 Paritac
P 1BL9 1 135.1 ! 46,97
o338 L= kel. ke-t
R R + ?= 2
2,60 ) top EEI Y] 3= 3
vo92.4 ) W86 P 23.E § = 24
voLRE 13
R dommmmees +
300 27 45 72 ‘
VALY 0.7 0t
Vol 143
prmmmmeee tomm e +
4.0 38 1
¢ 72300 8.7 ey
L A A
$ommmmen b s +
Column 3BB 268 £76
Total  57.47 42,47 100,01
Chi-Bquare  D.,F, Significance Hin E.F, Cells with E.F,< §
706.47778 3 ililih) 30,475 Nane
Lrosstabulation: X2 ant care ¢ 1 = pasien reud 7 = rujukan
By FRDGRD  FREDICTED GROUP FOR ANALYSIS !
Count !
PROGRO-  Exp Val ! : FRou
Residual! 100! 2,00} Total
L Frommoeee prrommmee +
Ldd 7 134 0 218 0 35
D 200.9 ) 149,01 0 se,gY
PhALT L 449
et T— +
2,00 1 754 72 % 3
C1B7.1 ) 138.9 ¢ 48,71
PR Y N B
R prmmmmee +
Column 368 288 674
Total 74 82,67 100,07
b.F. Significance Hin E.F. Calle with £,F,¢ §
i 00640 136,884 None
1 L0004 { Before Yates Correction i
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Untuk Kelompok Bayli

CELL NUHEER

1z
Yariahle
PETERD Pz
Lell Means and Standard Deviations
Yariable ,. Y10 apgar 1
FACTOR LOGE
PROGBRO i
FRIERD 7
For entire cample
Yariahle 981 apgar 5
FACTOR CoDE
PROGRD 1
PROGRO 2
For entire sagple
Variable ant care
F‘LTDF CODE
PROGRG i
PROERD 2

For sntire sample
g

Yariable .. X3
FACTOR
PROGRO
PRDGRO

For entire sample

]
r

.8
a

1k
i

Cl‘j

10
il

.94
X3

lat

Hum ol

1o

CApE

ot b

umhar
ance-Covariance matriy

Mean ©Std. Dev.
4,381 1.324
6.B88 A3
6.719 .Bel

Hean Std. Dev,
7.603 989
7.970 231
7,855 A1t
Hean Std. Dev.
1,679 . 467
1,228 419
1,370 483

paritas
X 2

979
-.010 .218
-. 158 013

terminant of Variance-Covariance matrix =

G{leterainant) =

Tanpa Resliko

[ N B

Hean

907
964

£33
1

1413
3077
4490

1412

3077

4430

1413
077
4490

Std. Dev,

1.24¢
924
.807

1,352

0113
-2,29132

1413
3077
449G

138
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]

&

fall Humber ..

Variance-Covariance matrix

(lanjutan)

139

110 i 12 i3
110 18h
i 072 053
1z =030 ( AT6
13 024 L0753 3.702
Deterninant of Variance-Covariance satrix = L0797
LOG(aterminantl = -5, 83443
Foaled within-cells VYariance-Covariance matrix

j$14 $1t ¥7 X3
110 479
1981 A23 L3435
12 - 4023 -, 008 189
13 - 037 -. 057 (54 3,026
Daterminant of pooled Yariance-Covariance satrix L 03083
LOG{Determinant) = -3.47972

Multivariate test for Homogeneity of Dispersion matrices

e
= M
e -

i ¥
f10 779.420
i1 191,136 130,744
12 -234.89%  -140.487
13 550,470 374.544

Test Mape Yalue
Pillais L9715 474,04949
Hotellings AZITY 47404949
Milte JOIBS 474,04949
Roys 29715

0,37122191) OF =
re with 10 OF =

it
1

197.472
~462.761

Tests of Significance (§ = 1,H

Aporox. F Hypath, OF

4,00
4,40
4,00

95640
14867,
(45624,

3ab
3

7
3b
5561

13

1084,449
=1, N=121

Error OF

4485,00
4485,00
4485, 00

P= 0.0 (Approx.)
P= 0.0 (Approx.}
1173}
Sig. of F

0.0

0,0
4,0
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{lanjutan)

Univariate F-tests with {1,4488) D. F.

Yariable  Hypoth, 88 Error 5§ Hypoth, HS
i1 279.42001 3045.43277  279.42001
it 130.74579 1346,57626 130.74579
iz 19747161 B49.04937 197,47161
i3 108444925 13579.2033 108444925

. COMSTANT

EFFECT ,

Adjustad Hypothesis Sum-of-Squares and Cross-
{10 5] ¥

1o 169726128

i {99650, 038 234R49,744

52 770,449 43841.497  RIB4, 7RI

i3 62469.523 734B3.339 13717.789

Hultivariate Tests of Significance (§ =1,

Test Nage Value Approx. F Hypoth, OF
Pillais (99330 237512.744 4,00
Hotellings  201.82853 237512,744 4,400
Hilks 00476 237512,744 4,00
Roys 99530

Univariate F-tests with (1,4488) D, F,
Varisble  Hypoth. 88  Error 58 Hypoth. HS
i 169726, 128 304543277 169726.128
1t 234B49.744 [546.57626 234849,744
i2 BIBA.Z8141 R49.06937 8184,2614¢
13 229925784 13579.2033 22992,5784

14Q

Error HS FGig, of F
LTBET  411,77479 0.0
CIA460 379,41040 S 0,0
JAB9LY 1043.79292 #,0

3,02567 35B.41433 4,0
Froducts
13
22997578
=1, W=3221 1/
Error OF Sig, of F
4485,00 4,0
4485, 00 .4
4485,00 0,0

Error MS FoGig, of F
Lb7837 250122,370 0,0
34460 BBISOY, 004 0.0
18919 43760.3499 0.0

302567 7599,17179 4.0
e -
P o7 “@
P - ) P}‘}’»}"
//_,- \)45\ \S}*’\ ‘
T\ &)
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Fola Kecenderungan Variabel Pembeda Utama

Kelompok Bayl Tanpa KesiKo

Crozstabulation FRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS i
By 118 fipgar skor §omenit ¢ 1 = bayi mati
2 = bebang berat
Count ! & = hehang ringan
Y18-%  Exp Val ! i Row 4 = bayi norgal
feeidual} 1,044 2,00, 3,003 4,00} Total
FROBRD  —~mmmem- tommmmee L A Hommooe *
‘ 1.Go I 89 ) 73y 1046 1 1443
i 900 283 1720 2LE Y 3LSE
PoLY 0.7 L 102.9 1-1AS.E !
pommm e tommm e tommm e fommmeeem +
2.00 ¢ 0! Vo272 1804 ) 3077
oL L ALT 3749 REIALL D AR,
HEEPS B 1 102,90 LeRE
pommmee e b fomm e dommmm——— +
Column i 90 847 1850 4490
Total AL 2.0 12,2 85,71 100.0Y
Chi-Square b.F. Significance Min E.F Cells with E.F.{ &
11R.92739 3 L G000 944 2 OF 8 ( 25.01)
Crosstabulation: X2 ant care 1 1 = pasien rsud 3 2 = rujukan
By PRDGRD. PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS i
fount |
FROGRO->  Exp Yal ! i Row
Residual!  1,00! 2,00 Total-
12 s L e Fommmm—ne +
oo © 453 0 2376 ¢+ 2879
D BIOLE I93BT ¢ 6301
It AP SEEES X3 SO
pommmmmee tormmm——— +
200 7 90 ) 701 ! 1481
¢ 922.7 1138.3 0 37.0%
C 43,3 1-437.3
tom e dommm e +
Column 1413 3077 44990
Total 3.8 6B.ST 100,07
Chi-Sguare  D.F, Significance Hin E.F Celle with E.F.¢ 5
B45,28087 1 L0000 322,714 Noge
847.21728 1 L0000 { Bafore Yates Correction !

141
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LAMPIRAN : (lanjutan]

Crozstabulation: FRDGRO FREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 1

By X19 Apoar 3
Count |
i19-¥  Exp Val | . FRow
Residual; 1,004 2.00] 3,00 4,007 Total
PROGRD --=-eem- Fommmeme tommmmmn fomememe e +
1.00 ¢ 3 13 0 126 0 177 1AL
: S0 4 4006 (13474 0 3LE
N S Y L S L Y
tmmmmmmee pommmmmn R s tommmmm e +
2.00 o3 U ¥ o 3068 ) 3077
L.l B9 L 8B4 1Z977.86 ) EBLDE
e S A 7L B [
tommmeme pommmm e tommmmmae tmmmmmome + ,
Column 3 13 179 4345 4490
Total 1 3 2.9%  §6.8%  100.0%
Chi-Sguare  D.F, Significance Hin E.F, Cells with E.F.< 3§
270,18634 3 L0000 944 10F 8 ( 37.3%)
Crozctabulation: 114 paritas
By FRDGROD  PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS |
(kelospok hasil analisis diskriminan)
Count | { = BBL < 2500 gr
PRBGRO-»  Exp Yal | \ FRow 2 = BEL » 2500 or
Residual; 1,040} 2,000 Tatal
e - prmeen o tmmmm o +
.00 0 714 7 B850 ) 10pd
L492,2 10718 ) I4.8% Paritas
D218 -22t.8
+ + + { = kel, ke-l
2.00 ¢ 37L T 633 ¢ 10l0 2= 2
p317.8 0 692,21 22.5% 3= 3
P A0 S X 4 = 4
pmmmmmmme formmmmemn +
3.00 ¢ 192 b K03 L 795
V280,22 L M48  17.TY
. -aB.2 ) 882
$ommmmmee premmmmmmn +
4,00 ¢ 13 ¢ 983 ¢ 1A
. 332,81 T6B.Z 1 25,00
~216.8 ) 2168
prmm e fommmmnme +
Coluan 1413 3077 4490
Total 31,87 AB.51  100,0%
Chi-Gquare  D.F, Significance Hin E.F. Cells with E.F.0 3

37298007 3 0000 250,184 Nane
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LAMFIRAN 13 : Hasil Pembandingan Kasus Yang Salan dan

Benar MasuK KelompoK Tahun 1986 .
LAMPIRAN 13a : UntukK Eelompok Bayi At RisK

CELL HUWBER

1 2
i 2
‘.
Cell Hesns and Standard Deviations
Yariable .. X1l apgar 3
FRCTOR LODE Hean Std. Dev. H
PRDGRD i 5,947 1,354 267
FROGRD ? 7.930 . 297 258
Far entire sample 7.435 1,103 320
Yarizhle .. X0 apoar |
FaCTOR CODE flean GStd. Dev. N
PROGRD i 5,206 1,497 252
PROGRD Z 5,767 483 258
For entire sapple 5.981 1,361 520
Variable ., Y13 materna
FACTOR CODE Hean Std. Dev, N
PROGRO 1 B32 k] 742
FROGRO 2 1,660 0.0 258
For entire =ample L9158 279 §20
Variahle .. 15 diag 1
FACTOR CODE Hean GStd. Dev. K
PRDGRA 1 £.504 §. 104 282
PROGRE ? 1,764 2.87% 25
For entire sagple 4,152 4,285 - 820
Lell Nugber .. 1
Variance-Covariance aatrix
1981 {1 i3 4]
It {.852
X10 1,804 2.241
X13 - 083 ~.09h 140
& 901 1.570 -.977 16,841
Determinant of Variance-Covariance satrix = 1.22860

LOG{Deterainant) = 20568
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fell Hupber ..

144
{lanjutan]

2

Variance-Covariance matrix

111
i1
03

)
£5

HOTE

{1t X1 £13 4]
; (188
093 234

0.0 0.0 4.0

07 .128 0.0 B.267

12171

SINGULAR VARTANCE-COVARIANCE MATRIX FOR THIS CELL.

Fooled within-cells VYariance-Covariance matrix {non-singular cells)

m

1851 110 113 X5 ‘
1,852
1,804 2,741
- 0k3 -.096 140

901 1,576 -.927 16.841

EFFECT .. FROGRO
fdjusted Hypothesis Sus-nf-Squares and Cross-Products

11 (1o 13 15
1 125,784
11 199,647 314,891
113 21.474 34.085 3.6bb6
X3 -606.132  -942,08%  -103.483  2920.9Z4

Hultivariate Tests of Significance (8 =1, M =1, N = 256 1/2)

Test Hage Yalue Approg. F Hypoth. OF  Error DF Sig. of F
Fillais L6502 147.2431¢6 4,00 315.00 4.0
Hotellings 1,79898 147.24316 4,40 515.00 0.0
Hilks 43498 157,24314 4,00 515,00 0.0
Rove 56502

nivariate F-tests with {1,318} D, F.

Yariable Hypoth. S8  Error 58 Hypoth., MS  Error MS F Sig. of F
[SH1 125,78083  505,994609 123.7B083 (97683 128.76477 0.4
1o I16.89095 644.91674 316,B909%  1,24501 254.52R%7 a0
113 366624 3HELOET 3L06674 07088 51,8731 0.0
5 2520,92437 4520.07370 2920,92437  12,58708 232058335 R



LAMPIRAN

EFFECT

i
o
13
18

Hultivariate Tests of Significance (=1, H =1,

Test Name

Fillais
Hotellings
Hilks

Rays

F-t
Hyp

{lanjutan)

.. COHSTANT
Adjusted Hypothesis

28769 .7
342,947
15988, 037

Yal

.988
86,508
011
988

1esis

B OE
VLA e

st
th,

x:v

ZB7A9.7808

18434, 44072
436.31239
Ba84,97437

Sup-of-Squares and Cross-Products

1a I3 15
18434, 450
2851, 547 436,342
17867.927  1948.909  BHB4.924
N =23 1/2)
ue Approx. F Hypoth. DF Error DF Sig, of F
83 11395.4801 4,00 515,00 0.6
36 113954801 4.00 315,00 0.0
17 11395.4801 4,00 315,400 0.0
83
th {1,518) D
Error 55 Hypoth, WS  Error HS FSig. of F
509,99609 28749.76808 971683 79432.7954 0.0
A44,91474 18636.4602  1,24501 14968.8879 N
36.61069 43£,31239 ° LG706B 6173.32%906 0.4
$520.07370 8RR4.92437  12,58701 703.BBCIB 0.0
j A ‘
e P
o N &'
AT Vet
LRGP\t
& A
‘sév <}S‘ o
sV e’
&
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Lampiran 13b

Crosstabulation: X3 ~maternal ¢ 1 = hidup
By FROGRO  PREDICTED GROUP FOR ANAL
Count |
PRDGRO-*  Exp Val | . Row
Residual] L.e0; 2,000 Total
13 -—=t ———t +
LI 44 U 44
c22.2 0 2.8 0 B.Y
co20.8 1 -2L.8
pom e fmmmm—e +
L0050 218 7 258, 474
L2398 ) 236,21 91.5%
RSN B
prmmmmm pommmmen +
Column 242 258 320
Total 50,44 49.6%  100.0%
Chi-Square  O.F, Significance Min E.F,
1 Ui 21,831
1 L0000 {
Crosstabulation: 19 fpgar 3

Fola Kecenderungan Variabel Pembeda

KelompoK Bayi At RiskK

Hy PROGRO

{kelompok hasil

Count |
PROGRO->  Exp Yal | i
Residual! .00 2,00
ne e R prmmm——— +
Lag ) 2 U
Lo L
S W S L
pmommmmen s +
2.00 | 6 0
. A N
N O N
e fommmm e +
0000 8 0 1
o287 0 8.3
P27 0 -LE
fmmmmmmee prmmmmmee +
§.00 [ 198 V257
;2293 28,8
P ) I
prommmmee T +
Column 262 238
Total  D0.4% 49,4
Chi-Square  D.F, Significance
£8.4£5402 3 L0000

i 2=
Y815

Utama

pati
i

Hone

fow
Total

320
100, 0%

Hin E.F.

Before Yates Correction |

FREDICTED GROUP FOR ANALYSIS
apalisis diskriminan)

;1= BEL ¢
= BRL

2500 gr

2500 or

=0

Cells with E.F.4 0

146



. 147
LAMFIRAN : (lanjutan)

13 diagnosa [
By FRDGRO FREGICTED BROUP FOR AMALYSIS i
Count !
FROGRE-: - Exp Yal | )
Residual) 1,640} 2,00} Total
L et + 1
0.0 !

1,00

L
"l
[
S et
]
TS e

I ig ! el ? = kelain
RN S [N 0% & = kah. keahar
RN S IS T U = keh, kembar air
frmmm—— fommmme + ‘
§.00 | LI il g
HEE P T IS T T ) |
bo- ! 5
E R —— frmm—a—s +
5,00 ! LN 9 53
Y Y B0 I S L N Y 4
FAE- 6 SR T S
Hrmmm e Fommmm—— +
h.00 T 14 ! 49
24,7 1 4.3 0 9.4%
;83 0 8.3
L R ettt +
7.00 29 i 13
R V. S 19 I 3%
;12,4 ) -12.4
S fommmmeen +
. 800 5 8 | i3
T S S TS T 8. A
S - T - '
$rmmmemem e +
9.00 ! T I § | 18
P I - P AR 4 ¥
: 90 -14,9
E e —— F - +
16,00 B & 44
22,72 7 .8 ) 8.8
v 15,8 % -15.8
frmmmae fommmmnan +
12,60 i ! ' 44
¢ 23,2 0 22 B.BY
Y I VIR B
$ommmmme et +
Coluan ELY 258 520

"
Total 30,47 49.6% 100,04

Chi-Bquare  [.F. Significance Hin E.F. Cells with E.F.{ 5

183.13099 10 L0000 992 §0F 27 { 18.2%)



LAMPIRAN : {lanjutan)

Crosstabulation:

fount 3
PRDBRO-Y  Exp VYal !
kesidual!

200 ¢

T an
3,00

4.00 |

X8 Apaar skor 1 menit

By FRDBRO  PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS

Row

1.00G] 2,00, Total

-------- R
2 [
.0 0 Lo
LIRS S
frmmmm—— fommm +
St i
7.0 W9
16,5 ) -16.9
PR fmm— +
175 pil: B
7.4 | 1156 ]
7.6 1 =576
F R pmm e mm +
3 S 00 !
126.5 1 124.5 |
=755 1 755 %
pomm o prmmaman +
Loiomn 262 238
Total S0, 4% 49. 8%
Chi-Spuara .F.

LOG00

.
g b

520

106,04
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LAMPIRAN 13c

Untuk XelompoK Bayli Tanpa KesiKo

3.345%
4,887
6,549
Yariable .. 113
FACTOR CODE
FROGRO 1
PROGRO 2

For entire sample

Yariable .. ¥5

FACTOR CODE
PROGRD i
FRDGRAO 2

For entire sample

Cell Humber .. |
Yariancs-Covariance matriy

1
i 1.681
g 1,657
X13 -, 015
5 1.124

beterminant of Variance-Covariance matriy

LOG{Deterpinant) =

1o

2,027
=020
1.612

¥13

028
-.195

8

149




LAMPIRAN : {lanjutan)

Cell Mugher ., 2
Variance-Covariance matriy

i1 {10 {13

it L0587
1o 180 144

002 =002 001
036 RU

el
LF g b e
oy
1
)

=
X

Py
=

fieterminant of Yariance-C
LOB{Detersinant) =

pvariance gatriy =

Fooled within-cells Variapce-Covariance aatrix

11 1o

ol

Eaid
iy

11 410
1o 410 337

13 =, {063 =006 07
X5 254 L 3B2 =049

Deterainant of pooled Variance-Covariance matrix
LOG6{Deterninant} =

e 4

ultivariate test for Hosogeneity of Dispersion matrices

oz H o= RZ08. 81800

Boys
FOHITH (10,4954270) BF = 815.01896, F 0.0 (Approx.}
Chi-Souare with 10 AOF = 8190.20143, P = 0.0 (Approx.)

EFFECT .. FRDGRO
justed Hypathesiz Sus-of-Squares and Cross-Produrts

(SN 1Y X13 15

437
-36.792  7052.824

Hultivariate Tecte g

of Signifirante (§ =1, H =1, H = 1526 1/2)
Tect Hage Yalue Approx. F Hypoth. DF  Error DF Sig. of F

Pillais 37439 L030.71914 4,00 055,00 0.0

Hatellings 1,74955 1030,7191k 4,00 3055,00 0.0

Hilks 43561 103071915 4,00 305500 0.0
27439

Univariate F-tests with {1,3G58) D, F,
Yarlable  Hypoth, 85 Error 85 Hypoth, MS  Errar M§ FGig. of F

19923657 1257.47193 1399,03457 40936 97
124714194 170440284 1247,14194 ,35742 773

SA730 0 71,45903 45734 00702 4
5 TO32.82637 25246,10%6 7057,82637  B.25974 854,

0361 4.0
3057 4.0
£871 0.0
7174 0.0
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LAMPIRAN {lanjutan)
EFFECT .. CONSTANT
Adjusted Hypothecis Sup-of-Squares and Cross-Producte
11 i1 13 0
76472.794
12656.797  2044,307
42190.543  ABO4,B71 774R3.554

te of Significance (§ =
Value Approx. F Hypoth DF

=1, H=1526 1/2)
Error DF 5ig, of F

Pillai: 9541 165719,373 4,00 3055.00 0.9
216.98118 165719,373 4,00 3055,00 0,0
00437 145719.373 4,00 3055,00 .0
99541
Univariate F-tests with (1,058} D, F,
Yariable  Hypoth, 58 Errgr 85 Hypoth., M5 Error HS F
i1 118988,434 1252,42193 118988,434 40936 2905340,389
£t TB472.7942 1704,450784 78472,7942 30742 140777,544
i3 2041, 40741 21,45903 2041,40741 00702 290908, 253
15 274B3.5357 I0246,1096 72483.5557  B,25576 2747,40407
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LAMPIRAN 134 Pola Kecenderungan Variabel Pembeda Utama
: . Kelomok Bayl Tanpa ResliKo

Crosstabulation: i9 fApgar 3
By FRDGRD  PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 1
{telompok hasil analisis diskriainan)

Count
PEDBRO-¥ . Exp Yal | . FRow : 1= BBL { 2500 gr
Residual! 1,00, 2,007 Total Z = BEL » 2500 gr
s e oo prmmnmm s +
1,60 3 (1IN 4
i T DY
O T 1 T fpgar Skor § menit
pommmmmm e +
.00 g1 0 7 1 = bayl mati
N | N e ? = behang berat
. L U 3 = bebang ringan
pommmnne fommemm s + 4 = bayi normal
3.e000 0 138 1w 134
S DRSNS VT S
V0204 1-10Z.4
fmmmmmme frmmmmtond
4,00, az& | 7378 L 2903
V837,80 122655 0 949U
ol S V- § V- B
prmmmmmms R +
Loluamn 672 2388 30460
Total 22,04 78,00 100.0%
Chi-Square  D.F. Significance Min E.F. Cells with E.F.4 3
495,33995 3 L0000 .878 30F g { 37.510)

Crosstabulation: FRDGRO ~ PREDICTED BROUP FOR AMALYSIE |

By %18 Apgar skor 1 menit
Count ¢ 1 = bayl mati
118-»  Exp Val | . How 2 = bebang berat
Residual) 1.00] 2,004 3.000- 4,00% Tptal 3 = bebang ringan
PRDBRD - e pommmemen fmmmmmmee e + 4 = bayi norsal
.00 4 72 0% 437 0 189 0 &2
i L9 0 (6.3 ) 14B.7 G020 22.0%
3L 85T ) 2883 1-347.2
prmmmm pmmmmeme e pommmmmn +
2,00 0 2 40 1 M4 1 2368
C3,t ) 57.7 4 528.3 i1798.8 ¢ 7B.0%
Co-I ) -55.7 1-28B.3 0 W72
pomemmene pommemnen pommmmme pmmmmme - +
Colunn 4 74 677 23035 3060
Total A 240 22,10 7R3 1000
Chi-Sguare - D.F. Significance Hin E.F, Cells with E.F. O 3

1280.,93370 3 L0000 .878 2 0F g {250

162
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LAMPIRAN : (lanjutan]

Crosstabulation: ! diagnosa I
By FROGRO  FREDICTED GROUP FOR ANALYSIS |

Count |
PROBRO-*  Exp Val ! . Row
Residual 1.00, 2.00; Tntal Diagnosa 1
5 e tmmmmmeen trmmmeeen t
0.0 1 kb 1757 ¢ 1923 0 = keh. resiko rendah
v 822,30 11500.7 ) 62,81 U= priei tua
1-236.3 ) 236.3 2 = priei tua sekunder
pommomme prm o + 3 = riwayat obstetri jelek
1,00 § 27 31 4 = bekas sectio cesarae
- - IS S S A ) 4 J = preeklamsia
. "L 2.8 & = perd. antepartuas
prommee tommmemee + 7 = keh, kelainan letak
300 RIS € 3 S ¥ 8 = keh. lebih bulan
v e 1334 5.4 7 = kelainan medis
N N 16 = keh. keambar
pommmem e R + 11 = keh. kembar air
.00 | i 730 104 '
V28 L BL2 L 4 600 ¢+ 44 5 42 o B
! 20 -8 o 1809 ) 7.0 0 2.8k
PO b + SIS SR 1 B
s.00 69 9 1 145 A L *
V36,2 01288 1 5.4 700 0 173 0 84 239
¢ 3.8 !-12.8 ¢ 92,3 ) 186 L T7.BY
PO b + v 122.5 1-122.5 !
tomeommm R +
g.00 | 727 145y 7
v 477 1893 ) T
2 P B E IR
tommmmman et +
9.00 | AT B 73
HD 1T R - - B N V4
o 20,5 7 -20.5
fmmmmmen e +
10,00 23 S 28
N -P N R4
v 16 -16.9
pommmmee pommmmaan +
11,00 ! 1 0 1
' 2 B iy
: .8 -8
pommmeaen prmmmmmme +
12.00 20 0 20
N S N T
o 156 -156
pommemme pommmmmes +
Coluan 672 2388 3060
Total 22,00 78.0%  100.0%
Chi-Square  D.F, Significance Min E.F. Cells with E.F,{ 5

836.23672 1 0000 220 I0F 24 (12.51)
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Crosstabulation: X3 saternal ¢ bila | = hidup ; 2 = mati
By FRDGRO  PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS {

Count !
FROBRO-> - Exp Val ! i Row
Residual; 1.00; 2,00} Total
13 e tommmmeee pommmmme +
0.0 19 3 0 19
e 42 1 148 b1
v 148 1 -14.8
Fommmmeee prmmmmnan +
Lo § 853 ) 23185 | 3038
1 667.2 12370.8 ' 99.3%
C-14.2 0 142
fommmemnn R + ‘
2,00 0 30
' J o023 17
A J o0
R fommmmeee +

Coluan 672 2368 3060
Total 22,01 78.01 100.01

Chi-Square  D.F, Significance Min E.F. Cells with E.F.{ 5

£8.74743 2 0000 639 3 0F 6 ( 50.0%)
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